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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang
Maha Kuasa karena berkat karunia dan izin-Nya
Laporan Akuntabilitas Kinerja Kantor Bahasa
Provinsi Maluku tahun 2020 dapat kami selesaikan
tepat waktu.

Penyusunan Laporan Kinerja Kantor Bahasa
Provinsi Maluku tahun 2020 ini merupakan tindak
lanjut Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006
tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instan-
si Pemerintah dan Peraturan Presiden Nomor 29
tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kiner-
ja Instansi Pemerintah. Kedua peraturan terse-
but mengamanatkan instansi pemerintah untuk
menyusun laporan Kinerja setiap tahun.

Laporan Akuntabilitas Kinerja Kantor Bahasa
Provinsi Maluku tahun 2020 ini merupakan perwu-
judan pertanggungjawaban instansi pemerintah
yang bergerak di bidang pendidikan (khususnya
di bidang kebahasaan dan kesastraan) kepada pe-
mangku jabatan sekaligus sebagai sumber infor-
masi bagi para pengelola dan pengambil kebija-
kan tentang kemajuan yang telah dicapai selama
kurun waktu Januari—Desember 2020.

Di dalam laporan ini disajikan target dan capa-
ian kinerja Kantor Bahasa Provinsi Maluku tahun
2020 yang meliputi kinerja atas pencapaian 6
(enam) Sasaran Kegiatan. Target dan capaian ke-
giatan ini dilaksanakan secara bertahap dan ter-
us ditingkatkan sebagaimana dituangkan dalam
Rencana Strategis Kantor Bahasa Provinsi Maluku

tahun 2020—2024. Untuk masing-masing kegiatan
telah ditetapkan Indikator Kinerja Kegiatan sehing-
ga evaluasi terhadap capaian kinerja menjadi jelas,
terukur, dan akuntabel.

Kami berharap laporan ini dapat memberikan gam-
baran yang objektif tentang pelaksanaan kiner-
ja Kantor Bahasa Provinsi Maluku tahun 2020 ser-
ta dapat menjadi acuan dalam merencanakan dan
mengevaluasi pelaksanaan program kerja dan kegia-
tan pada tahun-tahun mendatang.

Januari 2021
antor Bahasa Provinsi Maluku,
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Laporan Kinerja Kantor Bahasa Provinsi Ma-
luku memberikan informasi tentang pencapaian 6
(enam) Sasaran Kegiatan dengan 9 (sembilan) In-
dikator Kinerja Kegiatan sebagaimana ditetapkan
dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2020 antara Kepa-
la Kantor Bahasa Provinsi Maluku dengan Kepala
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Ke-
menterian Pendidikan dan Kebudayaan.

Nl

KANTOR BAHASA MALUKU :
Badan Bahasa - KEMENDIKBUD
Total Kinerja : EKA [60%] + IKPA [40

Capaian program unggulan Kantor Bahasa
Provinsi Maluku yang mengacu pada program ung-
gulan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
berdasarkan Rencana Strategis tahun 2020--2024.
Secara umum target pencapaian telah terpenuhi
bahkan melampaui target yang telah ditetapkan di
tengah kondisi pandemi covid-19.

Nilai EKA [ SMART | :

Nilcii IKPA [ OM-SPAN | :

GRAFIK REALISASI ANGGARAN PERJENIS BELANJA

KANTOR BAHASA MALUKU
Status - Kamis, 21 Januari 2021

Belanja Bantuan Sosial : 0.00 %

Belanja Modal : 95.49 % Belanja Pegawai : 96.39 %

" Belanja Barang : 98.06 %

EVALUASI KINERJA ANGGARAN KANTOR BAHASA MALUKU
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Anggaran Kinerja



Permasalahan, Tantangan, dan Upaya

Penyelesaian

Tahun 2020 dunia mengalami kelumpuhan
akibat penyebaran virus covid-19. Dana Moneter
Internasional (IMF) mengatakan pandemi virus
corona merusak ekonomi dunia lebih buruk dari
perkiraan. Hampir seluruh negara mengalami kri-
sis ekonomi dan keuangan termasuk Indonesia. Hal
ini mendorong pemerintah mengeluarkan kebija-
kan untuk menekan depresi ekonomi. Sebagian be-
sar anggaran dialihkan untuk penanganan dampak
covid-19. Instansi pemerintah didorong untuk
melaksanakan efesiensi anggaran dan optimalisasi
kinerja secara maksimal.

Kantor Bahasa Provinsi Maluku secara sigap
menyiasati permasalahan global ini. Pemoton-
gan anggaran dilakukan sebesar Rp1,2 Miliar dan
optimalisasi kegiatan tetap dilakukan di tengah
pandemi. Kegiatan secara virtual didorong secara
maksimal, begitupun dengan kegiatan yang meng-
haruskan adanya tatap muka tetap dilaksanakan
dengan memperhatikan protokol kesehatan dan
pola kenormalan baru.

Selain pandemi covid-19 yang menjadi ma-
salah global, Kantor Bahasa Provinsi Maluku juga

mengahadapi tantangan secara implisit di provin-
si maluku, antara lain 1) penuntasan pemetaan
bahasa di seluruh wilayah Kepulauan Maluku, 2)
pemetaan vitalitas bahasa, 3) peningkatan parti-
sipasi masyarakat dalam Gerakan Literasi Nasional
(GLN), 4) pemartabatan bahasa negara di seluruh
kabupaten, 5) peningkatan mutu penggunaan ba-
hasa Indonesia, dan 6) penguatan jejaring (eko-
sistem) pendidikan dan kebudayaan. Tantangan
lain yakni 1) kondisi wilayah Maluku yang beru-
pa provinsi kepulauan, 2) wilayah 3T: Terting-
gal, Terdepan, dan Terluar, dan 3) wilayah Malu-
ku yang cukup luas. Berbagai tantangan tersebut
berdampak pada implementasi program seperti
berubahnya jadwal pelaksanaan kegiatan karena
keadaan cuaca, ketiadaan sarana transportasi, dan
melambungnya biaya-biaya di daerah tujuan. Na-
mun demikian, dengan semangat kerja yang ting-
gi, kendala-kendala tersebut tetap dapat diatasi
dengan baik.

Berikut rangkuman tantangan dan upa-
ya penyelesaian permasalahan di Kantor Bahasa
Provinsi Maluku selama tahun 2020:




B LAPORAN KINERJA |

Permasalahan dan Tantangan

1. Permasalah Global: Pandemi Covid-19;

2. Belum tuntasnya pemetaan bahasa di seluruh
wilayah Kepulauan Maluku;

3. Pemetaan vitalitas bahasa yang belum optimal
di wilayah 3T;

4. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam Gera-
kan Literasi Nasional (GLN);

5. Pemartabatan bahasa negara belum
menyentuh seluruh kabupaten yang ada di
provinsi Maluku;

6. Kurangnya peningkatan mutu penggunaan
bahasa Indonesia di kabupaten yang ada di
provinsi Maluku;

7. Belum kuat jejaring (ekosistem) pendidikan
dan kebudayaan di Maluku.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA
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1. Pelaksanaan kegiatan secara daring dan semi-
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3. Peningkatan SDM pemetaan bahasa di Kantor
Bahasa Provinsi Maluku;

4. Adanya fokus kepakaran pada Kelompok Kepa-
karan Layanan Profesional (KKLP) masing-mas-
ing pegawai;

5. Meningkatkan vitalitas Bahasa di daerah se-

“Q@ st B ot (B o s it cara berkelanjutan khususnya wilayah 3T;

6. Memperkuat jaringan masyarakat untuk ikut
serta dalam Gerakan Literasi Nasional (GLN)
khususnya komunitas-komunitas baca non
TBM;

7. Memartabatkan bahasa negara dalam fo-
rum-forum diskusi di kabupaten secara berke-
lanjutan.
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Meningkatnya Daya Ungkap Bahasa Terwujudnya Penggunaan Bahasa
Indonesia . . .
Indonesia di Ruang Publik

1140 1117
1120
1100
: -
1040
1020 1000
1000

s - Target

960

940

Toreet Capatan 18 19 20 21 2 23 2 25
Jumlah Kosa Kata Bahasa Indonesia JUMLAH LEMBAGA PENGGUNA BAHASA INDONESIA TERBINA

sk ® sk O

SASARAN KEGIATAN SASARAN KEGIATAN

Terwujudnya Standar Kemahiran Meningkatnya Jumlah Penutur Bahasa
Berbahasa Indonesia Terbina

1400
1200

100%
1000
80% 800
60% 600
400

40%
200
20% 0

Target Capaian

0% Target Capaian Seriesl 720 1370

m Series1 2 2 Jumlah Tenaga Profesional dan Calon Tenaga Profesional Terbina
Kemahiran Berbahasa dan Bersastra

Jumlah Rekomendasi Ke bijakan Ke bahasaan
dan Kesastraan melalui Penelitian

B LAPORAN KINERJA




B LAPORAN KINERJA

,

SASARAN KEGIATAN

Terlindunginya bahasa dan Sastra daerah
yang kritis dan terancam

Jumlah Produk Kesastraan
Terkembangkan

i
Jumlah Penutur Muda yang Terlibat
dalam Pelindungan Sastra Daerah...
Jumlah Penutur Muda yang Terlibat
dalam Pelindungan Bahasa Daerah...
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131 ... ika.dubasmaluku

confirmed case
kasus terkonfirmasi

disinfectant, disinfection
disinfektan, disinfeksi

hand sanitizer
penyanitas tangan

hand cleaner
pembersih tangan
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SASARAN KEGIATAN

Meningkatnya tata kelola satuan kerja di
lingkungan Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa

9
*0 P P

0
Target Capaian

B Predikat SAKIP Satker minimal BB

H Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 91

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

bect WL

o

Tooe” o wtetl b

o~ ™ Vo
4elon el \w:\‘\v\kovx

and A pelevs o efv\._&e,\o\o.ovx

L7 a}w"b‘e’ e o \estov\

o
wa sevt™® ? | Ws?

an, eE 9 A %ﬁiio mALKER
: !
Maluku, dansgy ‘gﬁmew

woid @ Okb_maluku (®) kantorbahasamatuku () Kantor Bahasa Maluku



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

KANTOR BAHASA PROVINSI MALUKU
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Pendahuluan

A. Gambaran Umum

Maluku merupakan provinsi yang terletak di
timur Indonesia dan terdiri atas beribu pulau kecil
yang masih dihuni oleh manusia. Secara astrono-
mis, Maluku terletak di 2° 30’- 9° lintang selatan
dan 124° - 136° bujur timur (Utrecht, 1988). Ma-
luku berbatasan langsung dengan laut Seram, se-
belah selatan berbatasan dengan lautan Indonesia
dan laut Arafuru, sebelah timur berbatasan dengan
Pulau Irian, dan sebelah barat berbatasan dengan
Pulau Sulawesi. Secara keseluruhan luas wilayahn-
ya adalah 581.376 km2 dengan luas wilayah 90%
merupakan lautan seluas 527.191 km2. Jumlah ke-
seluruhan pulau-pulau di Provinsi Maluku adalah
1.412 pulau.

Secara spesifik pulau-pulau yang ada di
wilayah Maluku merupakan pulau-pulau yang memi-
liki karakter yang berbeda-beda baik dari geografis,
iklim, sosial, ekonomi, budaya, dan etnis. Secara

administratif, Maluku terdiri atas 2 kota dan 9 ka-
bupaten.

1. Kota Ambon

Kota Tual

Kabupaten Buru

Kabupaten Buru Selatan
Kabupaten Kepulauan Aru
Kabupaten Maluku Barat Daya
Kabupaten Maluku Tengah
Kabupaten Maluku Tenggara
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Kabupaten Kepulauan Tanimbar

-_
o

. Kabupaten Seram Bagian Barat
11. Kabupaten Seram Bagian Timur

Keberadaan pulau-pulau ini tidak terlepas
dari ketertinggalan yang disebabkan oleh berb-
agai keterbatasan. Dapat dikatakan beberapa
diantaranya masuh dalam daerah 3T (Tertinggal,
Terdepan, Terluar). Pulau-pulau ini memiliki be-



ragam budaya dan bahasa daerah yang dimiliki
Maluku. Oleh sebab itu, pemerintah mengambil
bagian dalam upaya melestarikan budaya dan ba-
hasa daerah yang ada di Maluku agar tidak punah.

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan
Kantor Bahasa Provinsi Maluku terdapat jumlah
bahasa yang telah diindentifikasi di kepulauan Ma-
luku sebanyak 61 bahasa daerah, diantara bahasa
daerah tersebut terdapat beberapa bahasa yang
berada pada status mengalami kemunduran, ter-
ancam punah, bahkan sudah punah.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
melalui Badan Pengembangan dan Pembinaan Ba-
hasa menghadirkan Kantor Bahasa Provinsi Maluku
sebagai perpanjangan tangan pemerintah untuk
mengawal bahasa dan sastra di Maluku. Sejak ta-
hun 2010 Kantor Bahasa Provinsi Maluku hadir di
Kota Ambon dan berfungsi secara optimal pada ta-
hun 2012. Berdasarkan Peraturan Menteri Nomor
64 Tahun 2008 tanggal 23 Oktober 2008 tentang
Pembentukan delapan Kantor Bahasa di delapan
provinsi, salah satunya Kantor Bahasa Provinsi Ma-
luku. Kantor Bahasa Maluku telah mengalami satu
kali perubahan nomenklatur dari Kantor Bahasa
Provinsi Maluku menjadi Kantor Bahasa Maluku.
Saat ini, Kantor Bahasa Provinsi Maluku dikepalai
oleh Sahril, S.S., M.Pd. menggantikan Dr. Asrif,
M.Hum. Sumber Daya Manusia pada Kantor Bahasa
Maluku terdiri atas 23 Aparatur Sipil Negara (ASN)
dan 6 Pegawai Pemerintah non Pegawai Negeri
(PPNPN). Penambahan pegawai sebanyak 11 orang
CPNS baru direalisasikan pada akhir tahun 2019.

Dalam melaksanakan pembangunan bidang
kebahasaan dan kesastraan periode 2020—2024,
Kantor Bahasa Provinsi Maluku, Badan Pengem-
bangan dan Pembinaan Bahasa menetapkan enam
sasaran kegiatan, yakni (1) meningkatnya daya un-
gkap bahasa Indonesia, (2) terwujudnya standar
kemahiran berbahasa Indonesia, (3) terwujudnya
penggunaan bahasa Indonesia di ruang publik, (4)
meningkatnya jumlah penutur bahasa terbina, (5)
terlindunginya bahasa dan sastra daerah yang kri-
tis dan terancam, (6) meningkatnya tata kelola
satuan kerja di lingkungan Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa.
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B. Dasar Hukum

Kantor Bahasa Provinsi Maluku perlu men-
yampaikan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pe- merintah (LAKIP) sebagai pertanggungjawa-
ban atas pelaksanaan rencana, program, dan ke-
giatan pada setiap akhir tahun anggaran. Dasar
hukum yang menjadi acuan adalah:

1. Peraturan Menteri Pendidikan dan Ke-
budayaan Nomor 11 tahun 2018 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan;



ne

nek

1toh:

nomina

u beta di rumah.”

iInggu saya di rumah.”

2. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009

tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang
Negara, serta Lagu Kebangsaan;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun
2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun
2014 tentang Pengembangan, Pembi-
naan, dan Pelindungan Bahasa dan Sas-
tra, Serta Peningkatan Fungsi Bahasa
Indonesia;

5. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun
2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kin-
erja Instansi Pemerintah;

6. Peraturan Menteri  Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokra-
si Republik Indonesia Nomor 53 Tahun
2014 tentan Petunjuk Teknis Perjanji-
an Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata
Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah;

7. Peraturan Menteri  Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokra-
si Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2015 tentang Pedoman Evaluasi atas Im-
plementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Ke-
budayaan Nomor 9 tahun 2016 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja di Lingkun-
gan Kementerian Pendidikan dan Kebu-
dayaan;

9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Ke-
budayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang
Rencana Strategis Kementerian Pen-
didikan dan Kebudayaan Tahun 2020-
2024.

C. Tugas dan Fungsi serta Struktur
Organisasi

Sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa di
daerah, Kantor Bahasa Provinsi Maluku menja-
di pelaksana tugas teknis pengembangan, pem-
binaan, dan pelindungan bahasa serta sastra di
daerah. Hal ini mengacu pada Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 11 Tahun 2018
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, Badan Pengemban-
gan dan Pembinaan Bahasa dan Peraturan Ment-
eri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 64 tahun
2016 tentang Rincian Tugas Kantor Bahasa.

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Badan

Pengembangan Bahasa dan Pembinaan Bahasa
menyelenggarakan fungsi:
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1. penyusunan kebijakan teknis, rencana, pro-
gram dan anggaran pengembangan, pembi-
naan, dan pelindungan bahasa dan sastra;

2. pelaksanaan pengembangan, pembinaan,
dan pelindungan bahasa dan sastra;

3. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelak-
sanaan pengembangan, pembinaan, dan pe-
lindungan bahasa dan sastra;

4. pelaksanaan administrasi Badan Pengemban-
gan dan Pembinaan Bahasa; dan

5. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh
Menteri.

Kedudukan, tugas, dan fungsi Badan Pengem-

bangan dan Pembinaan Bahasa berdasarkan

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Nomor 11 tahun 2015, Bab VIII, adalah sebagai

berikut.

1. Pasal 651, Sekretariat Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa mempunyai tugas
melaksanakan pelayanan teknis dan admin-
istratif serta koordinasi pelaksanaan tugas
unit organisasi di lingkungan Badan;

2. Pasal 670, Pusat Pengembangan dan Pe-
lindungan mempunyai tugas melaksanakan
penyiapan bahan kebijakan teknis, pengem-
bangan, dan pelindungan bahasa dan sastra;

3. Pasal 682, Pusat Pembinaan mempunyai tu-
gas melaksanakan penyiapan bahan kebija-
kan teknis dan pelaksanaan pembinaan
bahasa dan sastra; dan

4. Pasal 698 Pusat Pengembangan Strategi dan
Diplomasi Kebahasaan mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan bahan kebijakan
teknis, pengembangan strategi dan diploma-
si kebahasaan.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 77 Tahun 2015, susunan
organisasi pada Kantor Bahasa Provinsi Maluku
adalah sebagai berikut :
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KANTOR BAHASA PR(

KEPALA KANTOR

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

Permendikbud No.26 Tahun 2020

Gambar: Struktur Organisasi

Secara kelembanggaan, Kantor Bahasa
Provinsi Maluku terdiri atas Kepala Kantor, Tenaga
Administrasi, dan Kelompok Jabatan Fungsional.
Untuk mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi
tersebut, Kantor Bahasa Provinsi Maluku didukung
oleh 29 orang pegawai yang terdiri atas:

Pemangku Jabatan Jumlah
Kepala 1 Orang
Fungsional Peneliti 4 Orang
Fungsional Penerjemah 1 Orang
Fungsional Penyuluh 1 Orang
Fungsional Umum 16 Orang
PPNPN 6 Orang
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Kantor Bahasa Provinsi Maluku

D. Isu-isu Strategis dan Permasala-
han

BAHASA DAN SASTRA DAERAH

1. Maluku memiliki banyak bahasa daerah yang
sebagian besar berstatus terancam punah
dan beberapa di antaranya telah punah.

2. Kepunahan bahasa daerah turut mematikan
sastra daerah.

3. Rendahnya partisipasi masyarakat dan pe-
merintah daerah dalam pengembangan dan
pelindungan bahasa daerah.

4. Tidaknya Peraturan Daerah yang melindungi
bahasa dan sastra daerah.

5. Tidak adanya pelaksanaan muatan lokal ba-
hasa daerah di sekolah-sekolah.

6. Kurangnya kampus yang membuka program

studi bahasa dan sastra daerah di Maluku.
Sejumlah bahasa daerah (termasuk sastra)
digunakan juga oleh masyarakat Timor Les-
te. Berpotensi menimbulkan klaim-klaim se-
pihak.

BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

1.

No

Belum ada Perda yang mengatur penggunaan
bahasa Indonesia di Maluku.

. Minimnya partisipasi lembaga pemerintah

dalam pengutamaan bahasa negara.
Ruang-ruang publik (hotel, tempat wisata,
pusat perbelanjaan, ruang terbuka hijau,
pelabuhan, bandara, kafe, dll) yang men-
campur aduk bahasa negara dan bahasa as-
ing.

Minimnya kesadaran masyarakat terkait dan
pemerintah dalam hal pengutamaan bahasa
negara.

Sanksi bagi pelanggar pasal-pasal pemarta-
batan bahasa negara di dalam UU No. 24 Ta-
hun 2009 belum ada.

Minimnya minat siswa terhadap karya sastra.
Minimnya kompetensi berbahasa Indonesia
tenaga pengajar (guru).

. Minimnya kegiatan peningkatan mutu berba-

hasa Indonesia bagi ASN dan masyarakat.

PERMASALAHAN LAINNYA

1.

Luasnya wilayah tugas Kantor Bahasa Provin-
si Maluku berdampak pada pelaksanaan pro-
gram.

Jangkauan wilayah yang luas. Maluku mer-
upakan Wilayah 3T: Tertinggal, Terdepan,
dan Terluar.

Status Kantor Bahasa Provinsi Maluku berada
pada Eselon IV dengan tugas dan jawab yang
sama dengan Balai lain yang merupakan Es-
elon Ill.

Belum ada infrastruktur utama yakni gedung
perkantoran.

Pembatasan biaya Perjalanan Dinas (Per-
jadin) berdampak pada intensitas kegia-
tan yang menjadi terfokus pada beberapa
wilayah yang mudah dijangkau.
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Perencanaan Kinerja

Visi Kantor Bahasa Provinsi Maluku Tahun 2020--2024

Terwujudnya insan karakter dan jati
diri bangsa melalui bahasa dan sastra
Indonesia

Untuk mencapai visiKementerian Pendidikan dan Kebudayaan
yang telah ditetapkan, Kantor Bahasa Provinsi Maluku, Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 5 tahun ke depan
adalah sebagai berikut.
BAHASA-BAHASA DAERAH
1. Mengembangkan dan melind-

ungi bahasa dan sastra Indone-

sia; ) Ve
2. Meningkatkan mutu penelitian \‘!ﬁl“‘.h
L) =

bahasa dan sastra Indonesia; e g

3. Meningkatkan sikap positif mas- ol
Byas ‘ I

yarakat terhadap bahasa dan
sastra;
4. Meningkatkan mutu pelayanan informasi kebaha-
saan dan kesastraan;
5. Meningkatkan mutu tenaga kebahasaan dan kes-
astraan;
6. Mengembangkan kerja sama kebahasaan dan ke-
sastraan; dan
7. Mengembangkan pengeloaan organisasi  dan
kelembagaan.
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Dalam melaksanakan perencanaan strategis lembaga berorientasi pada hasil yang ingin dicapai

Tujuan

Indikator Kinerja Tujuan

Meningkatnya kemahiran penutur
bahasa Indonesia

Persentase penutur bahasa Indonesia
miahir teruji

Persentase wilayah yang mengutamakan
bahasa Indonesia di ruang publik

Meningkatnya budaya literasi

Milai Dimensi Budaya Literasi IPK (Indeks
Pembangunan Kebudayaan)

Meningkatnya daya hidup bahasa
daerah

Indeks daya hidup bahasa daerah

selama kurun waktu 1 (satu) sampai 5 (lima) tahun secara sistematis dan berkesinambungan dengan
memperhitungkan potensi, peluang, dan kendala yang ada atau yang mungkin timbul maka ditetapkanlah
tujuan dan sasaran yang merupakan satu kesatuan yang utuh menghasilkan rencana strategis lembaga.

Meningkatnya Kemahiran Penutur Bahasa
Indonesia

Meningkatnya Budaya Literasi

Meningkatnya Daya Hidup Bahasa Daerah

15
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B. PERJANJIAN KINERJA

Awal

Perjanjian Kinerja Tahun 2020
Kepala Kantor Bahasa Provinsi Maluku
dengan
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Sahril

Jabatan : Kepala Kantor Bahasa Provinsi Maluku

untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama : E. Aminudin Aziz
Jabatan : Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanijian kinerja ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian kinerja ini dan mengambil tindakan
yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, Agustus 2020
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Kepala Kantor Bahasa Provinsi

Bahasa Maluku
(E. Aminudin Aziz) (Sabhril)

2008240715553 Halarman 1 dari 2
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Satuan Target

1 Meningkatnya Daya Ungkap Bahasa Indonesia 1.1 Jumiah Kosa Kata Bahasa Indonesia kosakata 1.000,00

2 Terwujudnya Standar Kemahiran Berbahasa 2.1 Jumlah Rekomendasi Kebijakan dokumen 2,00
Indonesia Kebahasaan dan Kesastraan melalui
Penelitian

3 Terwujudnya Penggunaan Bahasa Indonesia 3.1 Jumlah Lembaga Pengguna Bahasa lembaga 20,00
di Ruang Publik Indonesia Terbina

4  Mningkatnya Jumlah Penutur Bahasa Terbina 4.1 Jumlah Tenaga Profesional dan Calon orang  1.400,00
Tenaga Profesional Terbina Kemahiran
Berbahasa dan Bersastra

5 Terindunginya bahasa dan Sastra daerah 5.1 Jumlah Penutur Muda yang Terlibat orang 50,00
yang kritis dan terancam dalam Pelindungan Bahasa Daerah
Kritis dan Terancam Punah

5.2 Jumlah Penutur Muda yang Terlibat orang 50,00
dalam Pelindungan Sastra Daerah Kritis

dan Terancam Punah
5.3 Jumiah Produk Kesastraan sastra 1,00
Terkembangkan
6 Meningkatnya tata kelola satuan kerja di 6.1 Predikat SAKIP Satker minimal BB predikat BB
lingkungan Badan Pengembangan dan R R ”
Poniiaan Bikiasa 6.2 Nilai Kinerja Anggaran atas nilai 91,00
Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal
91
KEGIATAN DAN ANGGARAN
No Kode Nama Kegiatan Alokasi

1 5289 Pelaksanaan Tugas Teknis Pengembangan, Pembinaan, dan Pefindungan Bahasa dan  4.434.071.000
Sastra di Daerah

TOTAL 4.434.071.000

Jakarta, Agustus 2020
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Kepala Kantor Bahasa Provinsi

Bahasa Maluku '
(E. Aminudin Aziz) (Sahril)

2008240715553 Halarman 2 dari 2

B LAPORAN KINERJA |
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REVISI

Perjanjian Kinerja Tahun 2020
Kepala Kantor Bahasa Provinsi Maluku
dengan
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Sabhril

Jabatan : Kepala Kantor Bahasa Provinsi Maluku

untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama : E. Aminudin Aziz
Jabatan : Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian kinerja ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian kinerja ini dan mengambil tindakan
yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, Desember 2020
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Kepala Kantor Bahasa Provinsi
Bahasa Maluku

2 s

- N

" E. Aminudin Aziz Sahril

2101070830301 Halaman 1 dari 2
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TARGET KINERJA

m Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan m

1 | Meningkatnya Daya Ungkap Bahasa Indonesia 1.1 | Jumlah Kosa Kata Bahasa Indonesia kosakata  1.000,00
2  Terwujudnya Standar Kemahiran Berbahasa 2.1 Jumlah Rekomendasi Kebijakan ' dokumen | 2,00
Indonesia Kebahasaan dan Kesastraan melalui
Penelitian

3  Terwujudnya Penggunaan Bahasa Indonesia 3.1 Jumlah Lembaga Pengguna Bahasa lembaga 20,00
di Ruang Publik Indonesia Terbina

4 Mningkatnya Jumlah Penutur Bahasa Terbina | 4.1 Jumlah Tenaga Profesional dan Calon @ orang 720,00
Tenaga Profesional Terbina Kemahiran
Berbahasa dan Bersastra

5  Terlindunginya bahasa dan Sastra daerah 5.1 Jumlah Penutur Muda yang Terlibat orang 50,00
yang kritis dan terancam dalam Pelindungan Bahasa Daerah
Kritis dan Terancam Punah

5.2 Jumlah Penutur Muda yang Terlibat orang 50,00
dalam Pelindungan Sastra Daerah Kritis
dan Terancam Punah

5.3 Jumlah Produk Kesastraan sastra 1,00
Terkembangkan
6  Meningkatnya tata kelola satuan kerja di 6.1 Predikat SAKIP Satker minimal BB predikat BB
lingkungan Badan Pengembangan dan L . .
. 6.2  Nilai Kinerja Anggaran atas nilai 91,00
Pembinaan Bahasa -
Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal
91

KEGIATAN DAN ANGGARAN

o =

5289 | Pelaksanaan Tugas Teknis Pengembangan, Pembinaan, dan Pelindungan Bahasa dan 4.434.071.000
Sastra di Daerah

1 T

Jakarta, Desember 2020
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Kepala Kantor Bahasa Provinsi
Bahasa Maluku

(E Am|nud|n AZ|z W——

2101070830301 Halaman 2 dari 2

B LAPORAN KINERJA |
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Sumber: Gunawan Kartapranata

INDONESIA
MAJU

-

st L

BUATAN
INDONESIA

iy

papeda nomina
penganan khas Maluku berupa tepung sagu yang diseduh air mendidih,

biasanya disajikan dengan ikan kuah kuning

Contoh:

"Papeda ini paleng smak kalo makang deng kua ikang kuning kanari.”
"Papeda sangat enak bila disajikan dengan ikan kuah kuning kenari."

BAB Il

Tren Capaian Kinerja

A. Capalon KM@I":)&\ Jumlah Kosakata Bahasa Indonesia

&2 o <=
\
\

Sesuai perjanjian kinerja tahun 2020, Kan-
tor Bahasa Provinsi Maluku menetapkan 6 (enam)

sasaran kegiatan dengan 9 (sembilan) indikator \
kinerja kegiatan. Berikut informasi tingkat ket- b 9 9
ercapaian sepanjang tahun 2020. 2020 2021 2022 2023 254
w=@ue TARGET ~ «=@== CAPAIAN
Sasaran Kegiatan #1 Meningkatkan Daya Ungkap Tren Target dan Pengambilan Data Kosakata Bahasa Daerah di

Provinsi Maluku untuk diserap sebagai Kosakata Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia tahun 2020--2024.

Jumlah Kosakata Bahasa Indonesia 1000 mz7 N2 5000 22,34
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SKIKK 1.1 Jumlah Kosakata Bahasa Indonesia

Negara Indonesia merupakan Negara yang
terdiri dari beribu-ribu pulau, suku bangsa, dan
bahasa. Setiap suku bangsa yang ada di Indone-
sia memiliki perbedaan budaya dan bahasa. Da-
lam kesehariannya, masyarakat Indonesia meng-
gunakan dua bahasa, yaitu Bahasa Indonesia dan
bahasa daerah. Bahasa daerah memiliki peranan
yang sangat penting bagi masyarakat dalam ber-
komunikasi dengan komunitasnya. Setiap baha-
sa daerah memiliki beragam kosakata dan istilah
untuk menggambarkan konsep kesehariannya. Is-
tilah-istilah bahasa daerah tersebut memiliki po-
tensi untuk diserap menjadi kosakata bahasa Indo-
nesia. Oleh karena itu, kontribusi kosa kata bahasa
daerah terhadap bahasa Indonesia sangatlah besar.

Indikator peningkatan kosakata Bahasa In-
donesia dapat dilihat pada jumlah entri yang ter-
dapat dalam KBBI. Jumlah entri kata yang terdapat
dalam KBBI dari tahun ke tahun tidak menunjukkan

peningkatan yang signifikan. Oleh karena itu pe-
merintah melalui Badan Pengembangan dan Pem-
binaan Bahasa berusaha untuk meningkatkan jum-
lah kosakata yang ada di dalam KBBI. Salah satu
cara yang dilakukan yaitu mengumpulkan kosakata
dan istilah bahasa daerah yang khas dan belum
memiliki padanan kata dalam bahasa Indonesia.

Kantor Bahasa Provinsi Maluku sebagai Unit
Pelaksana Teknis Badan Pengembangan dan Pembi-
naan Bahasa yang ada di daerah sangat mendukung
program pemerintah tersebut. Program pengayaan
kosakata KBBI telah dilaksanakan sejak tahun 2016.
Pengambilan data juga telah dilaksanakan di berb-
agai pulau di provinsi Maluku. Pada tahun 2020,
pengambilan data kosakata dilakukan di Kabupat-
en Seram Bagian Timur, khususnya di Desa Solang,
Kecamatan Teluk Waru dan Desa Waru, Kecamatan
Teluk Waru.
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Proses Pengambilan Data dan Tantangan di Desa
Solang

Pengayaan Kosakata KBBI telah dilaksanakan
di Desa Solang, Kecamatan Teluk Waru, Kabupaten
Seram Bagian Timur. Agar sampai di Desa Solang,
penulis melakukan perjalanan dari Kota Ambon
dengan menggunakan pesawat terbang ke Desa Ku-
far. Sampai di Desa Kufar, penulis menyewa kenda-
raan roda empat ke Desa Solang.

Tim menginap di Ibu kota Kabupaten, Bula.
Hal tersebut dikarenakan tidak terdapat pengina-
pan di Desa Solang. Waktu yang dibutuhkan untuk
sampai ke Desa Solang yaitu 1 jam 30 menit (total
waktu perjalanan pergi-pulang 3 jam). Oleh kare-
na itu, tim menyewa kendaraan roda empat yang
untuk mengantar tim dari hotel ke daerah pen-
gamatan, dan menjemput dari daerah pengamatan
ke hotel.

Masyarakat Desa Solang merupakan penutur
aktif bahasa Salas. Selain itu, Desa Solang juga
memiliki bermacam-macam tradisi dan adat bu-
daya. Kosakata-kosakata yang terdapat pada tra-
disi dan adat budaya dapat dijadikan sumber data
dalam pengayaan kosakata KBBI. Selain itu, Mas-
yarakat di Desa Solang juga masih sangat menjaga
keberadaan bahasa daerah.

Pengambilan data di lapangan telah berjalan
dengan baik. Tim tidak mendapati kandala yang
dirasa sulit untuk dipecahkan. Para informan ber-
sedia memberikan data yang diminta dan bersikap
kooperatif. Kendala yang dihadapi yaitu kurangn-
ya data yang diperoleh di lokasi pengamatan. Pada
saat melakukan wawancara di Desa Solang, jumlah
kosakata yang diperoleh masih belum mencukupi.

22

Oleh karena itu, tim melakukan wawancara den-
gan informan dari desa lain yang saat itu sedang
berada di Bula, yaitu penutur Bahasa Elnama yang
berasal dari Kec. Werinama. Selain itu, tim juga
melakukan wawancara dengan masyarakat yang
ada di desa Banggoi.

Selain itu, kendala lain yang dihadapi penu-
lis dan tim yaitu masalah transportasi. Pesawat ter-
bang yang melayani rute perjalanan Ambon—Kufar
hanya beroperasi dua kali seminggu, yaitu hari Ka-
mis dan Minggu. Oleh karena itu, untuk pulang ke
Ambon, penulis dan tim memilih untuk menempuh
perjalanan darat. Agar sampai di Ambon, tim harus
menginap semalam di Kota Masohi (Kabupaten Ma-
luku Tengah), kemudian keesokan harinya melan-
jutkan perjalanan ke Ambon dengan menggunakan
feri.

Proses Pengambilan Data dan Tantangan di Desa
Waru

Masyarakat Desa Waru merupakan penutur
aktif bahasa Seram. Selain itu, Desa Waru juga
memiliki bermacam-macam tradisi dan adat bu-
daya. Kosakata-kosakata yang terdapat pada tra-
disi dan adat budaya dapat dijadikan sumber data
dalam pengayaan kosakata KBBI. Selain itu, Desa
Waru juga masih sangat menjaga keberadaan ba-
hasa daerah.



Lokakarya dan Verifikasi Pengambilan Data Kosakata

Kegiatan pengolahan data kosakata tahun an-
ggaran 2020 adalah kegiatan yang diselenggarakan
dalam rangka melakukan verifikasi data, dan mem-
perbaiki kesalahan definisi kosakata bahasa daerah
yang akan diusulkan ke dalam KBBI. Pengolahan
data kosakata tahun anggaran 2020 Kantor Bahasa
Provinsi Maluku merupakan rangkaian pelaksanaan
pengayaan kosakata tahun 2020 yang dimulai dari
pengumpulan data yang dilakukan pada tanggal
20--26 September 2020, penyusunan definisi, pen-
golahan data, dan terakhir adalah pengusulan ko-
sakata ke KBBI Daring.

Kegiatan pengolahan data kosakata ini juga
sekaligus menguji serta menyamakan pemahaman
terhadap definisi yang sudah disusun oleh pengolah
data dengan narasumber yang merupakan penutur
asli dari bahasa tersebut. Dari kegiatan ini, diper-
oleh hasil berupa perbaikan-perbaikan terhadap

B LAPORAN KINERJA

definisi yang belum sesuai sebelum kosakata diu-
sulkan ke KBBI Daring.

Untuk memverifikasi hasil inventarisasi ko-
sakata, Kantor Bahasa Provinsi Maluku merasa per-
lu untuk melaksanakan pengolahan data kosakata
tahun anggaran 2020.

Sasaran Kegiatan #2 Terwujudnya Standar Kemahiran
Berbahasa Indonesia

SKIKK 2.1 Jumlah Rekomendasi Kebijakan Kebahasaan dan
Kesastraan

Jumlah Rekomendasi Kebijakan Kebahasaan dan
Kesastraan melalui Penelitian

2020 2021 2022 2023 2024

e TARGET e CAP AI AN

Tren Rekomendasi Kebijakan Kebahasaan dan Kesastraan melalui
Penelitian tahun 2020--2024.

Negara-negara yang mementingkan peng-
gunaan bahasa negara di ruang-ruang publiknya
biasanya termasuk negara-negara yang merasa
percaya diri pada kebudayaannya. Negara-negara
tersebut sadar bahwa pengutamaan bahasa neg-
ara pada ruang publik memiliki peran utama da-
lam menjaga keutuhan bangsa, serta pelaksaanaan
politik diplomasi khususnya di bidang kebahasaan.

Tempat-tempat strategis yang menunjukkan
wajah penggunaan bahasa di suatu negara/wilayah
yaitu pelabuhan dan bandara. Kedua tempat terse-
but sama-sama berperan sebagai pintu gerbang
masuknya manusia dan barang. Papan-papan in-
formasi yang ada di bandara dan pelabuhan harus
bersifat informatif dan mudah dibaca bagi setiap
penumpang. Penggunaan bahasa asing tanpa men-
cantumkan bahasa Indonesia pada papan-papan
informasi di pelabuhan dan bandara domestik mer-
upakan salah satu bentuk ketidakberpihakan pen-
gelola pelabuhan dan bandara bagi pengguna jasa
yang mungkin saja tidak memahami penggunaan
bahasa asing.
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" S . Tahun 2020 Capaian Renstra
Indikator Kinerja Kegiatan T o o Target Renstra %)
Jumlah Rekomendasi Kebijakan
Kebahasaan dan Kesastraan 2 2 100 10 20
melalui Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
BADAN \NGAN DAN AN BAHASA

KANTOR BAHASA MALUKU

PENELITIAN PENGGUNAAN BAHASA
INDONESIA PADA RUANG PUBLIK PELABUHAN
DAN BANDARA DI KOTA AMBON TAHUN 2020

Sebagai provinsi kepulauan, keberadaan
pelabuhan di Provinsi Maluku sangat memengaruhi
roda kehidupan masyarakat. Pelabuhan bukan ha-
nya berfungsi sebagai tempat keluar-masuk orang
dan barang, tetapi juga menjadi pusat ekonomi
dan sosial. Penggunaan bahasa Indonesia pada pa-
pan-papan petunjuk/informasi di pelabuhan-pela-
buhan akan memudahkan pengguna pelabuhan da-
lam memperoleh informasi.

Selain pelabuhan, keberadaan bandara di
Kota Ambon juga memiliki peran yang strategis.
Kota Ambon sebagai ibu kota Provinsi Maluku mer-
upakan pusat perekonomian di Provinsi Maluku. Hal
tersebut menyebabkan sebagian besar pendatang
yang menggunakan alat transportasi udara harus
mampir di Kota Ambon untuk melakukan transit,
kemudian dapat melanjutkan perjalanan di kabu-
paten-kabupaten/kota di lainnya di Provinsi Malu-
ku. Oleh karena itu, penyediaan papan-papan in-
formasi yang mudah dibaca sangat diperlukan bagi
pengguna jasa.

Peneliti telah menemukan beberapa hasil
penelitian terdahulu yang berhubungan pemakaian
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bahasa Indonesia di bandara-bandara di Indone-
sia. penelitian pertama yaitu membahas menge-
nai penggunaan bahasa Indonesia dalam lanskap
linguistik di bandara internasional Soekarno-Hatta
(Widiyanto, 2018). Penelitian tersebut bertujuan
menggambarkan pemakaian bahasa Indonesia da-
lam lanskap linguistik di Bandara Internasional
Soekarno-Hatta, dengan fokus utama terminal 3.
Data yang digunakan berupa hasil foto sebanyak 46
gambar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pi-
hak bandara telah menerapkan penggunaan sistem
tanda bilingual pada penamaan papan-papan infor-
masinya, sedangka pihak swasta lebih cenderung
memakai tanda monolingual.

Penelitian berikutnya yaitu penelitian yang
mengambil lokasi penelitian di bandara internasi-
onal Yogyakarta (Jayanti, 2018). Penelitian terse-
but bertujuan mengetahui penggunaan bahasa
dalam lanskap linguistik di Bandara Internasioanl
Yogyakarta. Data yang digunakan yaitu hasil tang-
kap layar dari video youtube berkata kunci Yogya-
karta International Airport. Hasil penelitian terse-
but yaitu pihak bandara lebih cenderung memilih
menggunakan tanda multilingual/bilingual pada



papan-papan informasinya, dibandingkan pihak
swasta. Pihak swasta lebih cenderung menggu-
nakan tanda monolingual. Selain itu, terdapat ke-
salahan penulisan kata baku yang dilakukan oleh
pihak bandara.

Hambatan dan Rekomendasi Penelitian

Kendala yang peneliti hadapi, yaitu pada
awalnya peneliti berinisiatif akan melakukan pen-
gambilan data di lima pelabuhan, yaitu pelabuhan
Yos Soedarso, Siwabessi, Slamet Riyadi, dan Lan-
tamal IX Ambon. Tetapi pengambilan data di pela-
buhan Lantamal IX Ambon terkendala masalah ad-
ministrasi dan psbb di kota Ambon.

Rekomendasi Sebagai provinsi kepulauan, ke-
beradaan pelabuhan di Provinsi Maluku sangat me-
mengaruhi roda kehidupan masyarakat. Pelabuhan
bukan hanya berfungsi sebagai tempat keluar-ma-
suk orang dan barang, tetapi juga menjadi pusat
ekonomi dan sosial. Penggunaan bahasa Indonesia
pada papan-papan petunjuk/informasi di pelabu-
han-pelabuhan akan memudahkan pengguna pela-
buhan dalam memperoleh informasi. Oleh karena
itu, peneliti sangat berharap hasil dari penelitian
ini bisa dijadikan acuan adanya perubahan kebija-
kan khususnya pada penggunaan bahasa Indonesia
di ruang publik di provinsi Maluku.

Pemertahanan Bahasa Daerah di Negeri Wakasihu

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

KANTOR BAHASA MALUKU

PENELITIAN PEMERTAHANAN BAHASA DAERAH
DI NEGERI WAKASIHU TAHUN 2020

Ho Okhmlkl (@) kantorbahasamaluku () Kantor Bahasa Maluku

Analisis Data dan Kesimpulan Penelitian Pe-
mertahanan:

1.

Pola pemertahanan BHDW di Kecamatan
Leihitu Barat, Kabupaten Maluku Tengah
bervariasi dalam setiap ranah dan faktor
sosial umur, jenis kelamin, pendidikan,
dan pekerjaan. Dalam ranah pendidikan
dan pemerintahan pemakaian BHDW su-
dah bergeser ke BI/BM. Berdasarkan fak-
tor sosial kategori umur menunjukkan
bahwa semakin tinggi umur seseorang
semakin kuat pemertahanan B1-nya. Se-
baliknya, semakin muda umur seseorang,
semakin rendah pemertahanan B1-nya.
Formal tidaknya pekerjaan seseorang
bukan merupakan sebuah ukuran kuat
lemahnya tingkat pemertahanan B1-nya.

Sikap etnis Wakasihu terhadap BHDW
Kecamatan Leihitu Barat, Kabupaten Ma-
luku Tengah baik ditinjau dari kategori
umur, jenis kelamin, pendidikan, dan
pekerjaan masih bersikap positif terha-
dap BHDW. Munculnya sikap bahasa posi-
tif itu didasarkan pada kesetiaan baha-
sa, kebanggaan bahasa, serta kesadaran
akan adanya norma bahasa oleh penu-
turnya. Artinya, sikap positif penuturnya
itu akan mempunyai kemampuan yang
lebih bagi BHDW untuk bertahan atau
daya hidupnya akan tetap tinggi.

Pola-pola kedwibahasaan etnis Wakasihu
di Kecamatan Leihitu Barat, Kabupaten
Maluku Tengah hanya memilki satu pola
BHDW dan BI/BM. Dengan demikian, dit-
injau dari hubungannya dengan pemer-
tahanan bahasa, maka yang potensial
mempunyai pengaruh terhadap pemer-
tahanan BHDW adalah BI/BM .Selain po-
la-pola kedwibahasaan tersebut, juga
telah ditemukan jenis dan tingkatan ked-
wibahasaan mereka. Jenis dan tingkatan
kedwibahasaan tersebut bervariasi ber-
dasarkan cara terjadinya, tingkatannya,
pekembangannya, dan pengaruhnya ter-
hadap B1/BM.

- LAPORAN KINERJA |

25



B LAPORAN KINERJA

4.

Faktor-faktor yang sangat mendukung
pemertahanan BHDW di Kecamatan Lei-
hitu Barat, Kabupaten Maluku Tengah
adalah semakin tua umur seseorang se-
makin kuat tingkat pemertahan B1-nya.
Sebaliknya, semakin muda umur seseo-
rang semakin lemah tingkat pemertahan-
an B1-nya.

Saran dan Tindak Lanjut

1.

26

Bahasa Hitu Dialek Wakasihu di Negeri
Wakasihu, Kecamatan Lehitu Barat, Ka-
bupaten Maluku Tengah, Provinsi Maluku
menunjukkan bahwa BHDW harus tetap
dituturkan dalam kehidupan sehari-hari

dan dilanjutkan dengan pengembangan
bahan ajar untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

. Agar tetap eksis dan bertahan di negeri

Wakasihu, perlu ada gerakan kampa-
nye yang dapat menyentuh emosi dan
perasaan pendukung bahasa daerah agar
mau tertantang untuk tetap menggu-
nakan BHDW sebagai bahasa komunikasi
sehari-hari di rumah.

. Agar BHDW tetap bertahan dan tidak

mengalami kepunahan sebaiknya orang
tua secara dini mengajarkan anak-anak-
nya BB.
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Sasaran Kegiatan #3 Terwujudnya Penggunaan Baha-
sa Indonesia di Ruang Publik

Jumlah Lembaga Pengguna Bahasa
Indonesia Terbina

2020 2!;;1 2|;!2 Zl;!?,

e=@u= TARGET ~«=@==CAPAIAN

Tren Lembaga Pengguna Bahasa Terbina tahun 2020--2024.

SKIKK 3.1 Jumlah Lembaga Pengguna Bahasa Indonesia Terbina

di atas bahasa lain. Jepang dan Korea merupakan
contoh negara yang mengutamakan bahasa nega-
ranya. Bangsa Indonesia merupakan bangsa besar
yang tentunya perlu mengikuti praktik baik itu.

Dalam hal pengutamaan bahasa Indonesia,
Pemerintah sebagai penentu kebijakan berper-
an sangat penting. Peran pemerintah juga sangat
sentral. Salah satunya dengan membuat regulasi
terkait penggunaan dan pengutamaa bahasa In-
donesia. Regulasi dasar terdapat pada UUD 1945
Pasal 36. Dari regulasi tersebut menurunkan Un-
dang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bend-
era, Bahasa, dan Lambang Negera, serta Lagu Ke-

Indikator Kinerja Kegiatan AN 202_0 Target Renstra Sl el
Target |Capaian| % (%)
Jumlah Lembaga- Pengquna Bahasa 20 2% 120 100 24
Indonesia Terbina

Pengutamaan bahasa Indonesia merupakan
kewajiban bagi penuturnya. Bangsa yang taat hu-
kum akan menjadikan hal itu sebagai prioritas. Pri-
oritas tersebut merupakan wujud kecintaan penu-
tur bahasa Indonesia terhadap bahasanya. Terlebih
bahasa Indonesia merupakan bahasa pemersatu.
Sudah sangat lama bangsa Indonesia telah menya-
takan bahwa bahasa Indonesia menjadi bahasa pe-
mersatu. Salah satu usaha nyata itu adalah Kongres
[l Sumpah Pemuda tanggal 27—28 Oktober 1928.

Negara Indonesia memiliki banyak suku dan
bahasa. Bahasa daerah di nusantara tersebar dari
Sabang hingga Merauke. Bisa dibayangkan jika ba-
hasa pemersatu sudah tidak lagi bermartabat di
negaranya sendiri. Meski kita beridentitas sama,
yaitu warga NKRI, tetapi dalam hal komunikasi kita
sangat terkendala. Sebagian warga lebih condong
bahasa asing dan sebagian yang lain masih meng-
utamakan bahasa daerah. Contoh buruk tersebut
akhirnya mengakibatkan para generasi yang tidak
akan lagi mengenal bahasa pemersatunya, yaitu
bahasa Indonesia.

Generasi itu tidak akan terjadi jika saat ini
kita sudah mulai menjaga muruah bahasa Indonesia
dalam penggunaannya sehari-hari. Banyak negara
maju yang masih mengutamakan bahasa negaranya

28

bangsaan. Undang-undang tersebut juga dikuatkan
dengan Permendikbud No. 50 Tahun 2015. Tidak
berhenti pada peraturan menteri saja, peraturan
Presiden Rl juga ditetapkan demi kedudukan baha-
sa Indonesia. Hal itu tidak berhenti pada tataran
pemerintah pusat saja. Pemerintah pusat pun juga
mengatur setiap kepala daerah untuk menguatkan
bahasa negara dan daerah.

Pengutamaan bahasa negara tentunya harus
dimulai dari penentu kebijakan, baik pemerintah
daerah maupun pusat. Pemerintah menjadi con-
toh praktik baik pengutamaan bahasa negara. Oleh
karena itu, kegiatan ini digagas untuk memantau
keterkendalian penggunaan bahasa Indonesia di
ruang publik. Kegiatan tersebut berupa pemantau-
an dan sosialisasi penggunaan bahasa Indonesia di
lingkungan OPD Kabupaten Seram Bagian Barat dan
Kabupaten Buru. Pemantauan dilakukan pada tu-
juh objek, yaitu tulisan nama lembaga dan gedung,
sarana umum, ruang pertemuan, produk barang/
jasa, jabatan, penunjuk arah atau rambu umum,
serta spanduk.

Metode Kegiatan, Capaian, dan Hambatan

Kegiatan Pemantauan dan Sosialisasi Penggu-
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Audiensi Kepala Kantor Bahasa Provinsi Maluku dengan

Pemerintah Kabupaten Seram Bagian Barat

naan Bahasa Indonesia di OPD Se-Kabupaten Seram
Bagian Barat dan Kabupaten Buru dilaksanakan da-
lam tiga hari. Tiga hari tersebut terbagi menjadi
dua tahap. Tahap pertama dilakukan pemantauan
pada tujuh objek di OPD selama dua hari. Pada
tahap pertama ini, data pemantauan yang akan
diambil oleh tim adalah tujuh objek yaitu, Lemba-
ga dan Gedung, Sarana Umum, Ruang Pertemuan,
Produk Barang/Jasa, Nama Jabatan, Penunjuk
atau Rambu Umum, Spanduk/Alat Informasi Lain-
nya. Hari terakhir atau ketiga diadakan sosialiasi
penggunaan bahasa yang baik dan benar. Kegiatan
tersebut diharapkan dapat meyakinkan banyak pi-
hak atas pengutamaan bahasa Indonesia sesuai UU
No. 24 Tahun 2009.

Sasaran kegiatan ini adalah OPD sebanyak
29 lembaga yang ada di Kabupaten Seram Bagian
Barat dan Kabupaten Buru. Berikut sampel 29 OPD

di Kabupaten Seram Bagian Barat.

1. Sekretariat Daerah Kabupaten Seram Bagian
Barat

2. Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabu-
paten Seram Bagian Barat

3. Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah
Kabupaten Seram Bagian Barat

12.
13.

14.

15.

16.

17.

18.
19.

20.

21.
22.

23.

24.

4. Badan Ketahanan Pan-
gan Kabupaten Seram
Bagian Barat
Badan Pengelola KB
dan PP Kabupaten Se-
ram Bagian Barat
Badan Kesbang Pol dan
Linmas Kabupaten Se-
ram Bagian Barat
Badan Pemberdayaan
Masyarakat dan Pe-
merintahan Desa Ka-
bupaten Seram Bagian
Barat.

Badan  Kepegawaian
Daerah Kabupaten Se-
ram Bagian Barat
Dinas Pertanian Kabu-
paten Seram Bagian
Barat

. Dinas Perikanan Kabu-
paten Seram Bagian
Barat

11. Dinas

(8]

e)/ Bahasa

dan Sastra
2020

Berbahasa untuk Indonesia Sehat

Koperasi dan

UKM Kabupaten Seram Bagian Barat

Dinas Sosial Kabupaten Seram Bagian Barat
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Ka-
bupaten Seram Bagian Barat

Dinas Satuan Polisi Pamong Praja dan Keba-
karan Kabupaten Seram Bagian Barat

Dinas Dinas Pemberdayaan Perempuan, Per-
lindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kabupaten Seram Bagian
Barat

Dinas Perhubungan Kabupaten Seram Bagian
Barat

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Seram Bagian Barat

Dinas Pariwisata Kabupaten Seram Bagian Barat
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Ka-
bupaten Seram Bagian Barat

Dinas Perdagangan dan Tenaga Kerja Kabupat-
en Seram Bagian Barat

Dinas Kesehatan Kabupaten Seram Bagian Barat
Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten
Seram Bagian Barat

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Seram Bagian Barat

Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Seram Ba-
gian Barat

29
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25. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Seram Ba-
gian Barat

26. Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Ka-
bupaten Seram Bagian Barat

27. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten Seram Bagian Barat

28. Dinas Kearsiapan Kabupaten Seram Bagian
Barat

29. Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Ka-
bupaten Seram Bagian Barat.

Hambatan yang diperoleh oleh tim adalah
kurangnya tujuh objek pada saat melakukan pe-
mantauan. Hal ini disebabkan sosialisasi yang ku-
rang maksimal dan dampak dari perubahaan no-
menklatur di beberapa lembaga dinas. Hambatan
juga ditemukan pada saat sosialisasi, kegiatan
yang semula dimulai pukul 08.00 WIT diundur men-
jadi pukul 10.00 WIT.

Selain program pemantauan dan sosialisin
penggunaan bahasa bagi OPD di 2 kabupaten di
provinsi Maluku. Kantor Bahasa Provinsi Maluku
juga melaksanakan serangkaian kegiatan pemarta-
batan bahasa negara untuk mendukung tercapa-
inya sasaran kegiatan terwujudnya penggunaan
bahasa Indonesia di ruang publik dan optimalisasi
anggaran. Berikut rangkaian kegiatan tersebut.

Penghargaan Wajah Bahasa Sekolah

AKS| NASIONAL
FEMOUTAMAAMN BAHASA NECARA DI RUAND PUBLIK

MILALUI PINGHAEGAAN WAJAH BAMASA SIKOLAM
TAHUN 2020

Undangan

Ibu/BapakiSaudara diundang untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan Aktif
Nasignal Pengutamaan Bahasa Negara di Ruang Publik melalui Penghargaan
Wajah Bahasa Sekolah Tahun 2020,

Wajah Bahasa sekolah merupakan gambaran atas sikap pesitif terhadap
penggunaan Bahasa Indonesia sebagal Bahasa negara di lingkungan sekolah.
Kantor Bahasa Maluku, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengadakan aksi nasional ini untuk
meningkatkan situasi tertib berbahasa di ruang publik sebagal bagian dari
pendidikan literasi sepanjang hayat, sesuai dengan perintah UU No. 24 Tahun
2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan.
Peserta aksi terbaik diseleksi untuk merebutkan penghargaan Wajah Bahasa
Sekaolah Tahun 2020,

30
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Sosialisasi Penggunaan Bahasa Indonesiz
Perangkat Daerah (OPD) Kabup:

Peserta Aksi

Peserta aksi SMP/MTS Negeri dan Swasta serta Satuan
Pendidikan Kerja Sama (SPK) sederajat di seluruh Provinsi
Maluku.

Pendaftaran

Peserta atas nama sekolah mendaftarkan diri dengan
mengirimkan foto objek penggunaan Bahasa sekolah
masing-masing.

Objek Penilaian

Penilaian peserta aksi dilakukan terhadap sepuluh
foto obiek penggunaan Bahasa sebagai berikut.
1.Tulisan nama sekolah/nama gedung

(2 foto dengan kode: LSMP_1a dan LSMP_1b).
2.Tulisan nama sarana umum

(2 foto dengan kode: LSMP_2 dan LSMP_2b).
3.Tulisan nama ruang pertemuan

(1 foto dengan kode: LSMP_3).
4.Tulisan nama produk barang/jasa

(1 foto dengan kode: LSMP_4).
5.Tulisan nama jabatan

(1 foto dengan kode: LSMP_).
6.Tulisan penunjuk arah atau rambu umum

(1 foto dengan kode: LSMP_6).
7.Tulisan berbentuk spanduk atau alat informasi lain

sejenisnya

(2 foto dengan kode: LSMP_7a dan LSMP_7b).

Contoh Objek

Objek 1

4

/

f

Ma ot
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Ketentuan Foto Objek

1. Foto terbaru dengan resolusi 72—300 dpi

2. Format foto JPG

3. Ukuran minimal sisi foto terpendek 1024 piksel

4. Foto asli hasil pemotretan di sekolah.
Sepuluh foto objek dan surat pengantar kepala sekolah

dikirim ke posel panitia: wajahbahasakbm@gmail.com.

Subjek pengiriman: Nama Sekolah_Wilayah_Nama
Pengirim_Nomor Telepon Pengirim. Contoh: SMPN 14
Ambon Kota Ambon Yuli 081255555555.

Tahap Pelaksanaan

1. Pendaftaran dan pengiriman data objek tanggal
1—31 Juli 2020

2. Pengumuman pemenang tingkat Provinsi Maluku tanggal
21 Agustus 2020

3. Pengumuman pemenang dapat dilihat pada akun media
sosial Kantor Bahasa Maluku

4. Pemenang akan dihubunei panitia.

Penghargaan

Tingkat Provinsi:

Tiga peserta terbaik akan menerima piagam penghargaan,
trofi wajah bahasa sekolah tingkat provinsi tahun 2020, dan
uang pembinaan sebesar:

Terbaik |  Rp 3.000.000,00

Terbaik Il Rp 2.000.000,00

Terbaik Il Rp 1.000.000,00

Tingkat Nasional:
Enam peserta aksi terbaik akan menerima penghargaan
wajah bahasa sekolah tingkat nasional tahun 2020 dan uang
nemhinaan (fofal Ra &1 000 000 00

Panitia Pelaksana Penghargaan Wajah Bahasa Sekolah,
Kantor Bahasa Maluku, Kompleks Perkantoran LPMP
Maluku, Jalan Tihu, Wailela, Rumah Tiga, Ambon, Maluku

-97234

Narahubung:
Rara (085340942409)

Pemberitahuan: Pendaftaran dan pengiriman
foto objek
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Pendaftaran dan pengi-
riman data atau objek
melalui pos-el

DAN
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA
KANTOR BAHASA MALUKU

E PEMENANG

PENGHARGAAN WAJAH BAHASA

SEKOLAH TINGKAT SMP/MTS NEGERI DAN SWASTA SERTA
SATUAN PENDIDIKAN KERJA SAMA (SPK)
SEPROVINSI MALUKU TAHUN 2020

NAMA SEKOLAH

1.MTS N 1 Maluku Tengah
2.SMP N 9 Tual

3.SMP N 19 Ambon

Terkait penyerahan hadiah, para pemenang dapat
menghubungi narahubung Rara (085340942409).
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
'BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA.
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—
INDONESIA
MAIU

PEMENANG LOMBA VIDEO KREATIF

“PEMARTABATAN BAHASA INDONESIA PADA RUANG PUBLIK DI MALUKU”

TERBAIK 1 TERBAIK 2
i i istin dan
Rp5.000.000,00 Edmon Agusta Saija
Rp4.000.000,00

TERBAIK 4
Melianus Sephteovan Maswekan
Rialni Sahalessy
Wilson Reimas
Rp2.000.000,00

TERBAIK 3
Abdul Rilan Syarif
Jumadi Landjai
La Jalonto Batuatas.
Suhardin La Wani

Ojan Umasugi
Rp3.000.000,00

TERBAIK §

Gabriela Yuriko Sihasale
Rp1.000.000,00

PENYERAHAN

PIAGAM PENGHARGAAN
DILAKSANAKAN PADA PERAYAAN
BULAN BAHASA

LIMA VIDEO TERBAIK AKAN

KANTOR BAHASA MALUKU

INFO LEBIH LANJUT HUBUNGI:

Widya (085243044223)
Vonnita (082386279200)

DIUNGGAH PADA KANAL YOUTUBE

Proses penilaian foto objek dan penentuan pemenang Penghargaan Wajah
Bahasa tahun 2020

> Kan

kantorbahasamaluku

() kantorbahasamalukukemdikbudgoid f kantorbahasamaluku 8 kb_maluku
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Sasaran Kegiatan #4 Meningkatnya Jumlah Penutur Bahasa Terbina

Jumlah Tenaga Profesional Terbina
Kemahiran Berbahasa dan Bersastra

SKIKK 4.1 Jumlah Tenaga
Profesional Terbina Kemahiran
Berbahasa dan Bersastra

Tren Tenaga Profesional
Terbina Kemahiran Berba-
hasa dan Bersastra tahun

2020--2024.

Terdapat perubahan
target pada tahun 2020
sebelumnya sebanyak
1400 orang. Dampak dari
pandemi covid dan pem-
otongan anggaran target
tahun 2020 menjadi 720

2020 2!!1 2!!2

@@= TARGET ~e=@==CAPAIAN

orang.

. S . Tahun 2020 Capaian Renstra
Indikator Kinerja Kegiatan Target Renstra
flaneg Target |Capaian| % 9 (%)
Jumlah Tenaga Profesional dan
Calon Tenafga Profesional Terbina 720 1370 | 190 7120 19,24
Kemabhiran Berbahasa dan
Bersastra

32




Bahasa Indonesia adalah bahasa Negara yang
harus dijunjung tinggi oleh masyarakat Indone-
sia. Pada dasarnya bahasa Indonesia adalah jati
diri bangsa yang dapat memartabatkan bangsa itu
sendiri. Oleh karena itu pengajaran bahasa Indo-
nesia harus dimaksimalkan pada seluruh jenjang
pendidikan di Indonesia. Dengan demikian, untuk
dapat mewujudkan cita-cita bangsa perlu didorong
pemegang kendali pengajaran seluruh jenjang pen-
didikan yang dalam hal ini ialah guru. Guru adalah
penggerak awal untuk memperkenalkan penggu-
naan bahasa Indonesia yang baik dan benar kepada
anak bangsa. Pengajaran bahasa diharapkan dapat
membentuk genarasi yang cinta bahasa dan tertib
penggunaannya dalam segala aspek kehidupan.

Pemerintah telah mengamanatkan penggu-
naan bahasa Indonesia dengan terbitnya regula-
si-regulasi penggunaan bahasa Indonesia. Oleh
karena itu, Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa melalui Kantor Bahasa Provinsi Maluku se-
lalu mengupayakan peningkatan penggunaan baha-
sa Indonesia yang baik dan benar dalam berbagai
aspek. Kantor Bahasa Provinsi Maluku selalu aktif
melakukan tugas pemantauan penggunaan baha-
sa Indonesia di badan publik, karena berpengaruh
langsung kepada masyarakat. Namun, jika ditinjau
kembali kesalahan penggunaan bahasa Indonesia
maupun rendahnya pemahaman masyarakat dapat
diatasi dengan memulai dari pengajaran sekolah
dasar. Hasil penelitian Kantor Bahasa Provinsi Ma-
luku membuktikan bahwa masih ada sekolah yang
belum tertib berbahasa Indonesia.

Pada tahun 2020, Penyuluhan Bahasa Indone-
sia bagi Guru SD dilaksanakan di 5 kabupaten/kota
di provinsi Maluku, antara lain Kota Ambon, Kabu-
paten Maluku Tengah, Kabupaten Buru, Kabupaten
Maluku Tenggara Barat, dan Pulau Banda. Kegia-
tan ini bertujuan membentuk guru yang mengua-
sai penggunaan bahasa yang baik dan benar khu-
susnya pada aspek ejaan, bentuk dan pilihan kata,
kalimat efektif dan pengajaran sastra. Penyuluhan
kali ini, menghadirkan sastra dalam bentuk yang
tidak dapat dipisahkan dari bahasa, yang tumbuh
dan berwarna bersama untuk menghadirkan karya-
karya yang kreatif dalam bentuk pengajaran yang
inovatif. Guru yang pandai bermain kata ialah guru
yang cerdas melahirkan karya baru bagi siswa, dan

guru yang tertib berbahasa ialah guru yang mampu
mentransfer ilmu dengan baik kepada siswa seh-
ingga proses pembelajaran dapat terbangun dua
arah. Hal ini kami yakini sebagai langkah positif
mengimplementasikan amanat UU maupun misi
kita bersama untuk menjunjung tinggi bahasa per-
satuan yaitu bahasa Indonesia.

Penyegaran kemampuan berbahasa guru
perlu ditingkatkan bukan hanya untuk kebutuhan
mengajar, namun lebih dari itu, seorang guru harus
memiliki pengetahuan dan kemampuan yang mak-
simal. Hal ini dapat menjadi inovasi bagi keadaan
guru di Maluku yang jauh tertinggal dari provinsi
lain jika ditinjau dari hasil UKG nasional. Baha-
sa memang bukan faktor utama, namun bahasa
dapat menjadi pengantar untuk memahami dan
memecahkan soal. Jika keadaan dan kemampuan
guru lemah, maka tidak dapat diherankan kemam-
puan siswa pun lebih lemah. Oleh karena itu, kami
merasa penting untuk menyegarkan pemahaman
guru yang dalam hal ini adalah guru sekolah dasar
di 5 kota dan Kabupaten sehingga penyuluhan ba-
hasa dan sastra ini dapat menghasilkan pengajar
yang tertib berbahasa dan kreatif bersastra bagi
kemajuan pendidikan di Indonesia khususnya di
Maluku.

Jumlah peserta yang disuluh dari keseluru-
han 5 kota/kabupaten Se-Provinsi Maluku sebanyak
250 orang. Kegiatan penyuluhan telah dilaksanakan
sebelum pandemi covid-9.

B LAPORAN KINERJA |
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Selain melaksanakan penyuluhan bahasa
Indonesia kepada tenaga profesional dan calon
tenaga profesioanl di 5 kota dan kabupaten, Kan-
tor Bahasa Provinsi Maluku juga melaksanakan
Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia. UKBI adalah
sarana uji untuk mengukur kemahiran seseorang
dalam berbahasa Indonesia lisan dan tulis. UKBI
menguji kemahiran seseorang dalam memahami
dengaran dan bacaan serta kemahiran seseorang
untuk menulis dan berbicara. Selain itu, UKBI juga
menguji pemahamam seseorang dalam penerapan
kaidah bahasa Indonesia.

Penerapan UKBI dalam suatu lembaga pen-
didikan seharusnya menjadi sangat penting dalam
upaya pengutamaan bahasa Negara. Bahasa In-
donesia harus dijunjung tinggi oleh rakyat nega-
ra itu sendiri. Hal itu dimulai oleh lembaga-lem-
baga pendidikan yang paham tentang pentingnya
memahami dan menerapkan penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar. Upaya-upaya yang
dilakukan oleh lembaga pendidikan akan berbias
kepada masyarakat umum atau lembaga nonpen-
didikan karena harus diakui bahwa bahasa adalah
pengantar semua ilmu pendidikan.
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Badan pengembangan dan pembinaan bahasa
telah menyediakan sarana untuk menguji kemam-
puan berbahasa lewat UKBI. Langkah ini kemudian
menjadi tanggung jawab bersama semua balai dan
kantor bahasa yang ada di Indonesia untuk men-
jembatani masyarakat atau siapa pun yang ingin
mengikuti UKBI. Kantor Bahasa Maluku turut mewu-
judkan tugas bersama untuk menyosialisasikan hal
tersebut. Gerakan ini sebagai bentuk tanggung
jawab bagi bangsa dan Negara dalam rangka meng-
utamakan bahasa Indonesia dibandingkan bahasa
asing yang semakin memengaruhi kedudukan ba-
hasa Negara. Hal ini dilakukan untuk menumbuh-
kembangkan pemahaman masyarakat bahwa baha-
sa Indonesia sangat penting untuk dikuasai karena
merupakan jati diri bangsa.

Dengan demikian, Kantor Bahasa Provinsi Ma-
luku mengunjungi kampus-kampus yang ada di Ma-
luku untuk maksud sosialisasi tersebut, sekaligus
melatih cara Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia.
salah satunya adalah Universitas Pattimura di Am-
bon, Universitas Igra Buru Namlea, STKIP Hatta
Sjahrir di Pulau Banda, dan STKIP Gotong Royong
Maluku Tengah. Sosialisasi dan pelatihan ini diikuti



oleh pegawai dan mahasiswa sebagai insan akade-
mika yang harus menjadi cerminan pengutamaan
bahasa Indonesia bagi masyarakat. Kegiatan ini di-
harapkan dapat berguna agar UKBI diketahui oleh
banyak kalangan dan penerapannya merata ke
seluruh lapisan masyarakat. Jumlah peserta yang
mengikuti Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia se-
banyak 250 orang.

Tantangan dan Solusi

Tantangan untuk mencapai target pada ind-
ikator kinerja kegiatan jumlah tenaga profesional
dan calon tenaga profesioanal adalah penyesuaian
kegiatan di tengah pandemi covid-19. Selama pan-
demi covid Kantor Bahasa Provinsi Maluku tetap
aktif melaksanakan kegiatan baik secara daring
maupun semi daring. Berikut beberapa kegiatan
daring yang kami laksanakan secara maksimal den-
gan optimalisasi anggaran dengan sangat baik.

Ketentuan Peserta:

2.Kegiatan terbuka untuk UMUM

3.Peserta memiliki kompetensi menulis dan mengirimkan karya berupa

esai/novel/cerpen yang telah/belum diterbitkan
4.Pelaksanaan kegiatan Maret—April 2020

5.Teknis Pelaksanaan: Peserta akan dibimbing oleh pakar dan praktisi
literasi selama enam kali tatap muka. Karya peserta yang dihasilkan
akan dibukukan dan diterbitkan oleh Kantor Bahasa Maluku

6.Peserta mendaftar melalui akun Facebook dan Instagram Kantor

Maluku
insfunﬁsrijse kolah-no morkonﬁfqlf.m =

Bahasa dengan  format

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN EAHASA

KANTOR BAHASA MALUKU

Kopi Darat Literasi

TERBATAS UNTUK 30 ORANG

GRATIS

1.Warga Negara Indonesia yang berdomisili di Provinsi Maluku

kelasliterasi-nama-asal

perlu dimiliki oleh semua masyarakat Indonesia
khususnya Masyarakat di Maluku demi memajuk-
kan daerah ke depan. Dalam Indeks ALIBACA (Ak-
tivitas Literasi Membaca), yang mengukur dan
melihat kemampuan baca masyarakat per provin-
si, Maluku masuk dalam ketegori rendah dengan
nilai 33,52%. Ini adalah PR yang sangat besar bagi
masyarakat Maluku, baik pemerintah daerah, dinas
pendidikan, dan lembaga-lembaga tertentu yang
bertanggung jawab terhadap persoalan literasi.
Pemerintah pusat dan pemerintah daerah mempu-
nyai peran penting untuk berupaaya dan berusaha
meningkatkan pendidikan karakter bangsa. Oleh
karena itu, pemerintah bersama-sama dengan
masyarakat harus ikut ambil bagian dalam gerakan
ini untuk menciptakan ekosistem pendidikan dan
kebudayaan yang berorientasi pada penumbuhan
budi pekerti.

Sejalan dengan itu, di dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2009 tentang Sistem Pendidikan Na-
sional Pasal 4 ayat (5) dinyatakan
bahwa upaya mencerdaskan bang-
sa dilakukan melalui pengemban-
gan budaya baca, tulis, dan hitung
bagi segenap warga masyarakat.
Berdasarkan berbagai tolok ukur
dan persolaan literasi di Maluku,
Kantor Bahasa Provinsi Maluku se-
laku UPT Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa bertanggu-
ng jawab dan perlu teribat dalam
upaya peningkatan budaya literasi,
khususnya literasi baca-tulis. Salah
satu upaya peningkatan budaya
literasi baca-tulis yang ditempuh
Kantor Bahasa Maluku tahun 2020
adalah Bengkel Darng Lterasi. Awal-

LITERASI CERDASKAN GENERAS,

’....’.’.’ nya, kegiatan ini bernama Kopi Da-

Pendaftaran dibuka sampai
tanggal 6 Maret 2020

Pada tahun 2015 Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan mencanangkan sebuah gerakan
besar, yaitu Gerakan Literasi Nasioal (GLN). Da-
lam Gerakan Literasi Nasional (GLN), literasi dasar
dikelompokkan dalam enam aspek, yakni literasi
baca-tulis, numerasi, sains, finansial, digital, dan
budaya. Literasi menjadi kompetensi dasar yang

Narahubung: Faradika
(0811 4704 991)

- kantorbahasamaluku.kemdikbud.go.id okantorbahasamaluku Okb_maluku l@' kantorbahasamaluku nKantor Bahasa Maluku

rat Literasi. Namun, saat Covid-19
mewabah di Indonesia termasuk di
Maluku, kegiatan tersebut diubah
konsep dan pelaksanaannya me-

najdi Bengkel Daring Literasi. Kegiatan ini dibuka
untuk umum atau semua masyarakat. Penjaringan
peserta dilakukan melalui pengumpulan karya atau
naskah tulisan calon peserta yang dikirim kepada
panitia. Melalui proses seleksi akan ditentukan pe-
serta yang kompeten dalam bidang kepenulisan.
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Hambatan dan Tindak Lanjut Kopi Daring Liter-
asi

Beberapa hambatan dalam pelaksanaan ke-
giatan Bengkel Daring Literasi, yaitu pertama ket-
ersediaan jaringan internet yang mumpuni. Pelak-
sanaan kegiatan daring khususnya melalui aplikasi
Zoom membutuhkan koneksi internet yang bagus.
Jika daerah atau tempat mengakses internet tidak
bagus tentunya akan berpengaruh pada kualitas
audio. Kedua, kedisiplinan. Dalam beberapa per-
temuan/pelaksanaan kegiatan, banyak peserta
yang terlambat masuk dalam kelas Zoom sehingga
menyebabkan pelaksanaan kegiatan tertunda atau
tidak sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.
Ketiga, waktu pelaksanaan terbatass, dalam kegia-
tan daring waktu pelaksanan kegiatan tidak dapat
disamakan dengan kegiatan luring. Waktu pelak-
saan maksimal sekitar tiga jam. Mengingat bahwa
konsentrasi peserta dalam mengikuti paparan anar-
suber secara daring tentu berbeda dan tidak efek-
tif jika dilakukan dalam waktu yang terlalu lama.
Olehnya itu, pantiia membatasi kegiatan daring
literasi ini maskimal 3-3.5 jam per pertemuan. Ke-
empat, perangkat operator Zoom terbatas.

Kegiatan Bengkel Daring Literasi merupakan
salah satu bentuk kegiatan untuk meningkatkan
tingkat literasi masyarakat Maluku. Melalui ke-
giatan ini masyarakat diarahkan untuk membaca,
menulsi, dan anntinya akan menghasilkan karya.
Kegiatan ini juga sebagai dukungan abgi pemerin-
tah daerah untuk penyediaan bahan bacaan bernu-
ansa Maluku. Untuk meningkatkan kualitas penulis
ke depan, diharapkan nantinya penulis atau peser-
ta dapat melakukan bimbinagn pribadi yang lebih
intens dengan narasumber. Kegiatan berjalan den-
gan sukses, narasumber memberikan paparan ses-
uai kepakaran masing-masing dengan sangat baik,
peserta aktif dan antusias selama mengikuti kegia-
tan, dan memberikan saran serta apresiasi kepada
Kantor Bahasa Maluku. Semoga antologi esai pe-
serta Bengkel Daring Literasi yang akan dipublikasi
menjadi bahan bacaan yang bermanfaat bagi mas-
yarakat Maluku dan Indonesia.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

KANTOR BAHASA MALUKU f DISIARKAN LANGSUNG DI HALAMAN
FACEBOOK KANTOR BAHASA MALUKU

melalui aplikasi Zoom Cloud Meetings

NARASUMBER:

Drs. Muh. Abdul Khak, M.Hum.

Kepala Pusat Pembinaan Bahasa
dan Sastra

Stanley Ferdinandus

Duta Baca Maluku Taman Baca Franwilvio Kec. Teluk

Elpaputih Kab. Maluku Tengah

MODERATOR:
JUMAT, 26 JUNI 2020

PUKUL 10.00—13.00 WIT

Evi Olivia Kumbangsila, S.pd.

’PELAKSANAAN KEGIATAN:

Penerjemah Kantor Bahasa Maluk

Pendaftaran peserta melalui: http://ringkas.kemdikbud.go.id/DaftarDisLitkBM

Peserta diberikan penggantian paket data | PESERTA TERBATAS HANYA 100 ORANG

goid o Okh,maj uku ((8) kantorbahasamatuk () Kantor Bahasa Maluku

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

KANTOR BAHASA MALUKU

-

H310-H3l10

SASTRAWAN BERKARYA TAHUN 2020

Avmaca g
U

id c Okh_maluku (@) kantorbahasamatuku [ Kantor Bahasa Maluku

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA
KANTOR BAHASA MALUKU

PELUNCURAN DAN BEDAH BUKU:

melalui aplikasi Zoom Cloud Meetings

NARASUMBER:

Dr. Mariana Lewier, M.Hum.
Akademisi Universitas Pattimura

Dra. Olivia Ch. Salampessy, M.P.

Peneliti Sastra Badan Bahasa Komnas Perempuan RI

Kemdikbud

PELAKSANAAN KEGIATAN:
RABU, 24 JUNI 2020

PUKUL 16.00—18.00 WIT Dt stib, M. Hum.

Kepala Kantor Bahasa Maluku

Pendaftaran peserta melalui: http://ringkas.kemdikbud.go.id/DaftarBedahBukuMPM

Peserta diberikan penggantian paket data | PESERTA TERBATAS HANYA 100 ORANG

T ] Okb,maluku (@) kantorbahasamatuku () Kantor Bahasa Maluku
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
W BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA
WV KANTOR BAHASA MALUKU
ey 5 i

KANTOR BAHA

DISKUSI BAHASA:

Bahasa Indonesia dan Pemuda
NARASUMBER: p> ~ velalui aplikasi Z. Cloud Meetings

Dimas Husemahu
Duta Bahasa Maluku 2019
Duta Bahasa Maluku 2019

i/ chalvin Tehuayo Nita Handayani Hasan, S.S.

Duta Bahasa Maluku 2017 Peneliti Kantor Bahasa Maluku

MODERATOR:

Meike H.E. Pieter, S.Pd.

PELAKSANAAN KEGIATAN:
SENIN, 29 JUNI 2020

PUKUL 14.00—-16.00 WIT Staf Kantor Bahasa Maluku

Pendaftaran peserta melalui: http://ringkas.kemdikbud.go.id/daftardisbakBM

Peserta diberikan penggantian paket data 1 PESERTA TERBATAS HANYA 100 ORANG

NARAHUBUNG: LINDA (085211771199)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA f
DISIARKAN

KANTOR BAHASA MALUKU

GSUNG DI HALAMAN
FACEBOOK KANTOR BAHASA MALUKU

Jurnalisme Positif

NARASUMBER:
=,

Harlin, s.5.

Peneliti Kantor Bahasa Maluku

MODERATOR:

Vonnita Harefa, S.S.

PELAKSANAAN KEGIATAN:
SELASA, 30 JUNI 2020
PUKUL 15.00—17.00 WIT

Penyuluh Kantor Bahasa Maluku

Pendaftaran peserta melalui: http://ringkas.kemdikbud.go.id/daftarjurposkBM

Peserta diberikan penggantian paket data | PESERTA TERBATAS HANYA 100 ORANG

NARAHUBUNG: ARIE (08114703018) | NITA (085313944285)

id c Okh,maluku (@) kantorbahasamatuku [ Kantor Bahasa Maluku

diskust sastra

MEMILIH JALAN SUNYI
KEPENYAIRAN

)

AGUSTUS
2020

14.00 - 16.00 WIT MEETING ID: 831 0520 9064

 Sastrawan: Wessly Johannes | Evi Maulani
‘ Roymond Lemosol | Agung Pranyoto

Dr. Asrif, M.Hum
Kepala Kantor Bahasa Maluku'$

Helmina Kastanya
Narahubung: Linda (085211771199) Moderator

w Kantor Bahasa Maluku

7 W Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 711
4 —— Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa N

Webinar Tradisi Lisan

Adanya Asosiasi Tardisi Lisan Maluku menjadi
dasar pijakan bagi lembaga pemerintah untuk ter-
libat dan bekerja sama dalam upaya mewacanakan
pelindungan dan pengembangan tradisi lisan di Ma-
luku. Oleh karena itu Kantor Bahasa Maluku mera-
sa penting untuk bekerjasama dengan ATL Maluku
dalam hal itu. Dengan melihat kondisi tradisi lisan
di Maluku yang jarang disentuh, maka perlu adan-
ya upaya untuk pelindungan dan pengembangan
tardisi lisan di Maluku.

Pemertahanan tradisi lisan menjadi penting
untuk dilakukan oleh masyarakat dan pemerintah.
Tetapi kenyataannya perhatian masyarakat dan
pemerintah terhadap tradisi lisan di Maluku ham-
pir tidak pernah terlihat. Akibatnya tradisi lisan
Maluku makin terlupakan. Butuh dukungan bagi
masyarakat dan pemerintah dalam upaya pemer-
tahanan tradisi lisan. Masyarakat perlu diberikan
stimulus dan pemerintah perlu diberikan masu-
kan. Hal sederhana yang dapat dilakukan saat ini
adalah dengan mewacanakan tradisi lisan bagi
masyarakat umum. Oleh karean itu Kantor Baha-
sa Provinsi Maluku berencana untuk melaksanakan
kegiatan dengan bekerja sama dengan ATL Maluku
yaitu kegiatan diskusi bersama yang dilaksanakan
secara daring untuk mewacanakan tradisi lisan dan
merampung pemikiran dari berbagai kalangan yang
bersentuhan dengan tradisi lisan yaitu Akademisi
Universitas Pattimura, BPNB, Pemerhati Tardisi
Lisan dan lembaga lain yang juga selama ini beker-
ja untuk pelindungan dan pengembangan tradisi
lisan. Kegiatan ini menjadi awal untuk pelaksanaak
kegiatan seminar atau diskusi yang lebih besar lagi
dengan melibatkan narasumber tingkat nasional
dan internasional.

Capaian dari kegiatan Webinar Tradisi Lisan
dapat dilihat dari beberapa hal. Pertama dapat di-
lihat dari antusiasnya para peserta dalam mengi-
kuti setiap paparan materi yang disampaikan oleh
narasumber. Peserta memberikan pertanyaan, ma-
sukan, saran, dan kritk kepada narasumber dan
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panita. Capaian kedua yaitu pemahaman para pe-
serta terhadap materi yang dipaparkan narasum-
ber. Hal ini dapat dilihat dari terjawabnya semua
pertanyaan yang disampaikan oleh peserta kepada
narasumber saat pelaksaan kegiatan.

Hambatan Pelaksanaan Webinar Tradisi Lisan

Beberapa hambatan dalam pelaksanaan ke-
giatan Webinar Tradisi Lisan, yaitu pertama ket-
ersediaan jaringan internet yang mumpuni. Pelak-
sanaan kegiatan daring khususnya melalui aplikasi
Zoom membutuhkan koneksi internet yang bagus.
Jika daerah atau tempat mengakses internet tidak
bagus tentunya akan berpengaruh pada kualitas
audio. Kedua, waktu pelaksanaan terbatas, dalam
kegiatan daring waktu pelaksanan kegiatan tidak
dapat disamakan dengan kegiatan luring. Waktu
pelaksaan maksimal sekitar tiga jam. Mengingat
bahwa konsentrasi peserta dalam mengikuti pa-
paran narasumber secara daring tentu berbeda dan
tidak efektif jika dilakukan dalam waktu yang ter-
lalu lama. Olehnya itu, panitia membatasi kegiatan
daring literasi ini maskimal 3 jam per pertemuan.
Keempat, perangkat operator Zoom terbatas.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
W BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA
v
S/ K ANTOR BAHASA MALUKU
Eal Y

EKO: Membaca Rasa

f DISIARKAN LANGSUNG DI HALAMAN
FACEBOOK KANTOR BAHASA MALUKU

EKO: Membaca Rasa

Pandemi Covid-19 yang merebak akhir tahun
2019 sampai hari ini menghalangi pertemuan-per-
temuan seni dan sastra sehingga membuat kegia-
tan temu sastrawan atau sastrawan dengan mas-
yarakat menjadi terbatas. Acara sastra yang telah
direncanakan termasuk beberapa program sastra
Kantor Bahasa Maluku terpaksa harus melakukan
penysuaian. Situasi ini membuat inovasi virtual
adalah jalan keluar terbaik. Hari-hari ini, kegia-
tan webinar atau pertemuan daring lainnya marak
dilakukan. Hal ini merambat pula ke pertemuan
sastra. Tentu inovasi ini perlu karena inilah jalan
paling aman dan memudahkan sastrawan menyam-
paikan karyanya langsung kepada khalayak.

Para seniman pun ikut berinovasi. Beberapa
seniman mengubah karyanya yang biasanya adalah
karya tulis atau fisik menjadi karya virtual. Di Ma-
luku, seorang seniman muda bernama Eko Saputra
Poceratu menjadi viral karena ketekunannya mem-
buat karya puisi yang dibacakan, diberikan musik
latar, dan klip video, serta diunggah ke beragam
media sosial seperti youtube, facebook, Instagram
dan sebagainya.

Puisi virtual, begitu kami
menyebutnya, adalah hal baru di
Maluku. Belum banyak sastrawan
yang melakukan ini. Eko adalah
pionir dalam jenis sastra ini. Ke-
beradaan dan ilmu puisi virtual
yang terbatas ternyata menarik

melalui aplikasi Zoom Cloud Meetings

NARASUMBER:

Rudi Fofid
Sastrawan
% Gerzon R. Ayawaila, M.Sn.
Dosen Fakultas Film dan TV,

Institut Kesenian Jakarta

Penyair Virtual

PELAKSANAAN KEGIATAN:
JUMAT, 17 JULI 2020 ‘-

PUKUL 15.00—17.00 WIT

PESERTA MENDAPATKAN SERTIFIKAT |
NARAHUBUNG: RARA (085340942409)

Eko Sapu®ra Poceratu

MODERATOR:
Faradika Darman, S.5. L k_f
Pengkaji Kantor Bahasa Maluku\gg

ZOOM MEETING ID: 874 1203 2224

PESERTA TERBATAS HANYA 100 ORANG

minat banyak orang. Di akun you-
tube-nya, Eko berhasil menarik
30.300 orang untuk menjadi sub-
scriber (pengikut). Itu belum ter-
hitung akun media sosial lainnya.
Para pengikut ini selain menikma-
ti diksi dan nilai puitis karya Eko,
juga menikmati penyajian yang di-
padukan dengan musik dan video
yang relevan. Jadi, penikmat puisi
virtual menikmati karya daring ini
secara utuh. Hal ini tentu melebar-
kan cakupan karya seni puisi tidak
hanya sebatas kata dan kalimat.

kantorbahasamaluku.kemdikbud.go.id ORanlorbahasamaluku Okh,maluku '@'kanlnrhahasamalukn ul(anlnr Bahasa Maluku
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Atas pencapaian ini, Eko memperoleh ban-
yak atensi baik dari penikmat, pengamat, maupun
masyarakat umum yang membutuhkan hiburan
karena terbatasnya kegiatan liuar rumah. Dalam
kolom komentar akun youtube-nya, tidak sedikit
yang memuji karya-karyanya dan kreatifitas peny-
ajian yang tidak biasa.

Ketertarikan pada karya-karya Eko menghan-
tarkan penikmat untuk mencari tahu proses kreatif
di belakang setiap karyanya. Pertanyaan terbesar
adalah mengenai gaya berpuisi yang disebut puisi
virtual ini. Banyak seniman muda, baru merintis
atau mencoba berkarya, ingin mengikuti langkah
Eko menghasilkan karya sejenis. Pertanyaan se-
lanjutnya adalah apa yang harus dilakukan untuk
menciptakan narasi puisi yang baik dan menyajik-
annya dalam bentuk visual.

serescdOOBB00

...............

2

o080

Ameth

©

EOO%

Melihat fenomena ini, Kantor Bahasa Provin-
si Maluku lalu merancang sebuah kegiatan untuk
mendekatkan Eko dengan masyarakat dalam ben-
tuk diskusi santai yang juga menghadirkan beber-
apa panelis yang relevan. Fokus diskusi akan di-
arahkan pada penialain puisi virtual yang menjadi
ciri khasnya. Kegiatan Eko: Membaca Rasa didesain
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas.

pa—""

= N-N N NEN-R- ]

0080

© Zoom Meeting ou are v screen View Options v - X

v Participants (55)
Q_ Find a participant

@ Yulian Amalia (Host, me) 0 %A

. Rara Rezky Setia.. (Co-host) &8 % [
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Jadilah bagian dari Duta Bahasa Maluku!

Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928 menjadi
bukti nyata peran pemuda dalam membangun kon-
sep kebangsaan Indonesia. Kesadaran mereka terh-
adap pentingnya menempatkan bahasa Indonesia
sebagai perekat bangsa merupakan wawasan yang
amat visioner. Alhasil, bangsa Indonesia kini dapat
menikmati sebuah negara kesatuan yang berdau-
lat sehingga dapat duduk sama rendah dan berdiri
sama tinggi dengan bangsa-bangsa lain.

Semangat, idealisme, dan kepeloporan
pemuda Indonesia pada masa itu patut diteladani
oleh generasi penerus guna senantiasa memupuk

jati diri keindonesiaan. Di tengah tantangan per-
gaulan antarbangsa yang kian bebas tanpa sekat,
keanekaragaman suku bangsa serta budaya dan
bahasa daerah justru seharusnya dapat menjadi
modal untuk memperkuat jati diri bangsa. Akan
tetapi, bangsa Indonesia masa kini cenderung abai
terhadap modal kekuatan identitasnya sendiri. Se-
bagai akibat dari globalisasi dan otonomi daerah,
timbullah gejala yang ekstrem dalam kehidupan
masyarakat, di satu sisi lebih membanggakan ba-
hasa dan budaya asing, sedangkan di sisi lain terla-
lu mengagungkan identitas kedaerahannya.

B LAPORAN KINERJA |
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Untuk mendayagunakan modal kekuatan jati
diri keindonesiaan guna menjawab tantangan era
global, diperlukan generasi yang mampu menyeim-
bangkan kedua pandangan yang sempit itu. Oleh
karena itu, diperlukan barisan generasi muda yang
cakap dan tangguh dalam mengawal dan mem-
perkukuh jati diri bangsa dengan kekuatan bahasa
dan sastra Indonesia dan daerah. Pada saat yang
sama, diperlukan pula pemuda-pemudi Indonesia
yang sanggup memanfaatkan penguasaan bahasa
asing guna memajukan bangsa.

Berlandaskan pada pemikiran tersebut, Kan-
tor Bahasa Maluku menyelenggarakan Pemilihan
Duta Bahasa Maluku. Kegiatan tersebut dilak-

4 m*i;quﬂ 3
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QF-
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sanakan dengan misi untuk senantiasa melahirkan
kader-kader muda yang siap menerjemahkan dan
menyelaraskan cita-cita pemuda Angkatan 1928
dalam tindakan nyata sesuai dengan dinamika
perkembangan zaman.
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Hambatan/Kendala Pemilihan Duta Bahasa
Provinsi Maluku Tahun 2020:

1. Kondisi Pandemi Covid-19 memaksa pani-
tia mengubah sistem seleksi yang telah
direncanakan. Hal ini mengakibatkan
mundurnya pelaksnaan kegiatan dari tar-
get waktu yang telah direncanakan.

2. Pelaksanaan pembekalan yang dilakukan
secara daring melalui akun Zoom sangat
menyulitkan panitia dalam mengontrol
kehadiran dan keaktifan peserta dalam
ruang kelas.

3. Sulitnya jaringan juga membuat peserta
tidak dapat mengikuti kelas secara baik.

Indikator Keberhasilan Pemilihan Duta Bahasa
Provinsi Maluku Tahun 2020:

Kegiatan ini terlaksana sesuai dengan jad-
wal dan tujuan yang dicita-citakan. Peserta yang
mendaftar terekap sebanyak 180 orang pendaftar.
Hal ini lebih banyak dari penyelenggaraan tahun
kemarin sebanyak 108 peserta.

WMusikalisasi Puisi

Puisi adalah bentuk sastra yang memper-
hatikan pilihan kata dan kepaduan bunyi. Sebuah
puisi, jika dibacakan dengan indah dan penuh
penghayatan, merupakan sebuah penampilan seni
yang menarik. Untuk menjadikan pembacaan pui-
si lebih ekspresif dan menarik, pembacaan puisi
dapat dikemas dalam bentuk musikalisasi puisi.
Oleh karena itu, melalui musikalisasi puisi, di-
harapkan siswa mendapatkan pengalaman yang
menyenangkan dalam pembelajaran. Di satu sisi,
siswa mendapat kesempatan meningkatkan apresi-
asinya terhadap puisi dan di sisi lain mereka dapat
menyalurkan minat dan bakatnya di bidang music

Lomba Musikalisasi Puisi merupakan salah
bentuk dan komitmen dari Kantor Bahasa Maluku
untuk terus mengembangkan dan memasyarakat-
kan seni,sastra dan musik di Provinsi Maluku. Khu-
susnya juga bentuk dukungan konkret dari Kantor
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BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAA

KANTOR BAHASA MALI

N KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDA
‘

N
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SEGERA PERSIA

HANYA UNTU
SMA/S

Narahubung:
Tresye (0852 4387 3201)
Meike (0852 4310 7045)

kantorbahasamaluku.kemdikbud.go.id Okantorbahasamaluku é

Bahasa Provinsi Maluku untuk menyukseskan Am-
bon Sebagai Kota Musik Dunia.

Pemerintah Indonesia melalui Pusat Pembi-
naan Badan Pengembangan dan Pembinaan Baha-
sa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun
lalu telah memberikan penghargaan kepada sas-
trawan, komunitas dan para pegiat musik dan pui-
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man makna sehingga dapat membantu masyarakat
awam dalam memahami sebuah puisi, khususnya
masyarakat di Maluku.

Hambatan/Kendala Festival Musikalisasi Puisi
Se-Provinsi Maluku Tahun 2020:

Hambatan dalam pelaksanaan kegiatan ini
adalah para peserta tidak dapat bertatap muka
dengan juri dalam memusikalisasikan puisi karena
terkendala wabah Covid-19 yang sedang terjadi di
Indonesia dan menyebar hingga Provinsi Maluku,
sehingga juri hanya dapat menilai melalui video
yang telah dibuat oleh peserta dan dinilai secara
virtual oleh juri. Selanjutnya, pada saat penilaian
terdapat 2 video peserta yang gambar (penampi-
lan) tidak terlihat tetapi suara dari peserta dapat
didengar yang disebabkan oleh gangguan sinyal
dan mengakibatkan gangguan visual.

Capaian Festival Musikalisasi Puisi Se-Provinsi
Maluku Tahun 2020:

Capaian dari kegiatan Lomba Musikalisasi
Puisi Tingkat SMA/SMK/MA/Sederajat se-Provinsi
Maluku tahun 2020 dapat dilihat dari beberapa
hal. Hal pertama yang dapat dilihat sebagai ca-
paian dari kegiatan tersebut para peserta mampu
menyalurkan minat dan bakat pada bidang seni,
sastra dan musik dengan perpaduan harmoni yang
indah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta
benar-benar serius dalam mempersiapkan segala
hal dalam penampilan yang sangat maksimal dan
memukau serta berlomba menjadi yang terbaik,

DERAJAT

SEPROVINSI MALUKU |
TAHUN 2020
i
15 TIM TERBAIK
‘ -

Capaian kedua yang bisa dilihat adalah para
peserta telah dapat mempraktekan konsep musi-
kalisasi puisi dengan baik dan benar. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan ini benar-benar di-

Dkb_maluku " kantorbahasamaluku uKantor Bahasa Maluku

si. Apresiasi pemerintah tersebut tampaknya harus
disambut di daerah dengan melakukan secara rutin
setiap tahun kegiatan Lomba Musikalisasi Puisi se-
bagai bentuk apresiasi sastra dan musik.

Musikalisasi puisi juga merupakan salah satu
cara untuk mendekatkan puisi kepada khalayak
yang lebih luas, tidak hanya peminat sastra. Musi-
kalisasi puisi diharapkan dapat memberi penaja-

jadikan sebagai alat ukur kesiapan peserta dalam
menyalurkan minat dan bakat di bidang Musikalisa-
si Puisi.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA
KANTOR BAHASA PROVINSI MALUKU

ACARA PUNCAK BULAN BAHASA DAN
SASTRA TAHUN EBEB

e Bu||1an
Bahasa ———
dan Sastra ‘ “ i ﬁ
2020 -“‘

Berbahasa untuk Indonesia Sehat

(AR R R AR E RN E R SRR AR R RN R R R ]

SENIN 5 OKTOBER 2020, PUKUL 11.00—18.10 WIT

Pendaftaran Terbatas untuk 480 Peserta, Terbuka untuk Umum

SEMINAR INTERNASIONAL KEBAHASAAN DAN KESASTRAAN

Dibuka oleh:

Moderator:

melalui aplikasi Zoom Cloud Meetings

Irjen. Pol. (Purn.) Drs. Murad Ismail, S.H. Sahril, 5.8., M.Pd.

ovinsi Maluku

Pemakalah Utama:

[EE R RN RN NN ’ (R R R N R R NN

Dimeriahkan dengan penampilan:
MUSIKALISAST PUISI - TARIAN DAERAH - VIDEO KREATIF - PENGHARGAAN WAJAH BAHASA - PUISI DAN NARASI OLEH

PENYAIR MALUKU - BERTUTUR CERITA RaAKYAT

PESERTA SEMINAR MENDAPATKAN SERTIFIKAT ELEKTRONIK

NARAHUBUNG: DAVID (081265605919)

DISIARKAN LANGSUNG MELALUI
HALAMAN FACEBOOK
@ KANTOR BAHASA MALUKU a8

kantorbahasamalukukemdikbud.goid {3} kantorbahasamaluku

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang
kaya etnik dan budaya, salah satu di antaranya
ialah keragaman bahasa dan sastra. Keragaman
bahasa dan sastra di Indonesia menjadi kekayaan
yang tidak ternilai harganya. Bertolak dari kerag-
aman itu, bangsa Indonesia menjadi lebih paham
arti persatuan. Meskipun beragam latar baha-
sanya, bangsa Indonesia terhubung melalui bahasa
persatuan, yaitu bahasa Indonesia. Meskipun peng-
gunaan bahasa Indonesia cenderung tergeser oleh
pemakaian bahasa asing, bahasa Indonesia masih
tetap memegang fungsinya sebagai sarana komuni-
kasi yang menyatukan bangsa Indonesia.

PENDAFTARAN GRATIS
pindai untuk pendaftaran peserta Seminar
Internasional atau kunjungi
http:/ /bit.ly /daftarpesertakbm2020

 kb_maluku (] kantorbahasamaluku [ Kantor Bahasa Maluku

Selain bahasa, sastra pun menampilkan gam-
baran kehidupan dan kehidupan tersebut ialah
suatu kenyataan sosial. Jadi, sastra juga bisa bic-
ara soal kehidupan dengan bahasa sebagai medi-
umnya. Bahasa dan sastra menjadi dua hal yang
sejatinya saling berkaitan. Adanya bahasa, kesas-
traan semakin beragam sehingga sastra sebagai
pembentuk karakter dan jati diri bangsa Indonesia
yang memiliki nilai-nilai luhur budaya yang dapat
meningkatkan keanekaragaman bahasa dan bu-
daya.

Seiring perkembangan dan perjalanan bangsa
Indonesia, bahasa dan sastra Indonesia juga turut

B LAPORAN KINERJA |
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berkembang dan menjadi modern. Hal ini dibukti-
kan adanya serapan-serapan dari bahasa asing, ter-
utama munculnya istilah-istilah baru akibat adan-
ya perkembangan teknologi. Selain itu, pengaruh
globalisasi mengakibatkan maraknya penggunaan
bahasa asing di berbagai lapisan masyarakat dan
komunikasi publik. Selain itu, berbagai variasi
bahasa Indonesia lain seperti bahasa prokem dan
bahasa gaul yang merupakan hasil dari kreativitas
generasi milenial.

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
melalui Kantor Bahasa Provinsi Maluku menyeleng-
garakan kegiatan Bulan Bahasa dan Sastra Tahun
2020 sebagai salah satu upaya pengutamaan ba-
hasa Indonesia sebagai identitas nasional. Bulan
Bahasa merupakan bulan yang berkaitan dengan
sejarah bahasa bangsa Indonesia, yaitu Sumpah
Pemuda yang terjadi tanggal 28 Oktober 1928.
Salah satu isinya menyatakan bahwa bahasa In-
donesia merupakan bahasa nasional sekaligus ba-
hasa pemersatu bangsa. Oleh sebab itu, kegiatan
Bulan Bahasa dan Sastra diselenggarakan setiap
tahun yang merupakan upaya untuk membina dan
mengembangkan bahasa dan sastra Indonesia ser-
ta memelihara semangat dan meningkatkan peran

masyarakat luas dalam menangani masalah bahasa
dan sastra di Provinsi Maluku.

Kegiatan akan dilaksanakan dalam aca-
ra Bulan Bahasa dan Sastra terdiri atas beberapa
kegiatan, yaitu Musikalisasi Puisi, Tarian Daerah,
Penghargaan Wajah Bahasa dan Video Kreatif, Pui-
si dan Narasi oleh Penyair Maluku, Bertutur Cerita
Rakyat, dan Seminar Internasional Kebahasaan dan
Kesastraan. Puncak kegiatan Bulan Bahasa dan Sas-
tra Tahun 2020 ialah Seminar Internasional Kebaha-
saan dan Kesastraan dengan tema Menjalin Indone-
sia dari Maluku. Seminar internasional merupakan
kegiatan yang akan dilaksanakan Kantor Bahasa
Provinsi Maluku bekerja sama dengan beberapa in-
stansi yang akan membahas isu-isu kebahasaan dan
kesastraan yang terus berkembang di Maluku, yaitu
Kontribusi Bahasa Daerah di Maluku untuk Pengem-
bangan Bahasa Indonesia, Sastra Maluku Menjalin
Kebinekaan, Kearifan lokal dan Karakter Bangsa,
dan Mengulik Maluku dalam Karya Terjemahan. Ke-
giatan ini diharapkan mampu menghasilkan tero-
bosan-terobosan baru berupa pemikiran-pemikiran
yang segar dari berbagai ahli yang memiliki perha-
tian terhadap kebahasaan dan kesastraan.

B LAPORAN KINERJA |
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Hambatan/Kendala Puncak Bulan Bahasa Tahun
2020

Berkat kerja sama yang baik antar anggota
panitia dan dukungan penuh dari pimpinan beser-
ta staf Kantor Bahasa Provinsi Maluku, acara ini
dapat berjalan dengan baik meski dengan waktu
yang terbatas. Hal yang perlu diperhatikan da-
lam pelaksanaan tersebut adalah peralatan dan
perlengkapan milik Kantor Bahasa Provinsi Maluku
yang masih terbatas sehingga akan menjadi keku-
rangan bila Kantor Bahasa Provinsi Maluku ingin
mengadakan acara yang serupa di kemudian hari.
Hal tersebut terbukti ketika terjadi masalah saat
transisi acara pembukaan ke sesi seminar. Laptop
yang dimiliki Kantor Bahasa Provinsi Maluku tidak
mampu menangani proses yang ada sehingga ter-
jadi galat dan membutuhkan perangkat dan laptop
tambahan agar acara seminar dapat berlangsung
kembali. Selain itu perlu diperhatikan juga jumlah
tamu undangan yang hadir bersemuka di tempat
acara karena jumlah yang hadir melebihi target
yang ditentukan. Jumlah tamu yang hadir pada
saat itu melebihi batas yang telah diizinkan oleh
Gugus Tugas Penanganan Covid-19 Provinsi Maluku.

Menjelin Jndenesio dari JVoduki

UTAMAKAN I AMASA INDONESIA

TERBAMASA ONTUK INDONESIA SERAT
LESTARIKAN B/ HASA DAERAM

KUASAI BAHASA

Di sisi lain, hal tersebut memberikan konsekuen-
si panitia harus menyediakan konsumsi tambahan
bagi tamu yang hadir.

Capaian Puncak Bulan Bahasa Tahun 2020

Bulan Bahasa Tahun 2020 “Seminar Internasi-
onal Kebahasaan dan Kesastraan” berjalan dengan
lancar. Secara keseluruhan Acara Puncak Bulan Ba-
hasa dan Sastra Kantor Bahasa Provinsi Maluku Ta-
hun 2020 telah terselenggara dengan baik. Seluruh
rangkaian acara yang dicanangkan telah dieksekusi
dengan tepat pada waktu yang ditentukan. Acara
tersebut mendapat apresiasi dan komentar positif
dari tamu undangan dan peserta seminar, begitu
pula dari pengunjung di halaman Facebook Kantor
Bahasa Provinsi Maluku dalam hal ini Acara Pun-
cak Bulan Bahasa dan Sastra Kantor Bahasa Provinsi
Maluku Tahun 2020 ini disiarkan secara langsung.

Setelah dibuka secara resmi oleh Gubernur
Provinsi Maluku, yang diwakili oleh Plt. Kepala
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Malu-
ku, sesi pembukaan berlangsung meriah dengan
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penampilan tarian daerah, pemenang musikalisasi

puisi, penyair Maluku, bertutur cerita rakyat, ser- Sasaran Kegiatan #5 Terlindunginya Bahasa dan Sastra
ta pemberian penghargaan kepada para pemenang Daerah yang Kritis dan Terancam

lomba musikalisasi puisi, video kreatif, dan wajah

bahasa yang telah diselenggarakan oleh Kantor Ba-

hasa Provinsi Maluku. Kemudian sesi seminar ber- Tren Terlindunginya Bahsa dan Sastra Daerah

jalan dengan baik, para pemakalah memaparkan yang Kritis dan Terancam tahun 2020--2024.
mat?rmy_a dengan la.ncar’ tanpa k_endala yar_]g be- Terdapat 3 Indikator Kinerja Kegiatan pada
rart], ba]k yang had]r langsung d] HOtel SWISSbell Sasaran Kegiafan #5 antara ’ain, Jumlah Pe-
tempat acara bersemuka berlangsung maupun pe- nutur Muda yang Terlibat dalam Pelindungan
makalah vane hadir dalam ruane virtual. Hasil dari Bahasa Daerah Kritis dan Terancam Punah,
a .aa 'ya.‘ g hadir dala ua ?’V] uat. aS]. an Jumlah Penutur Muda yang Terlibat dalam

seminar ini berupa rekomendasi yang telah dibuat Pelindungan Sastra Daerah Kritis dan Teran-
oleh tim perumus. Acara ini ditutup secara resmi cam Punah, dr‘l’: ’(J:::‘LZ’:, ; L‘L‘i"k Kesastraan
oleh Kepala Kantor Bahasa Provinsi Maluku, Sahril,

S.S., M.Pd.

Sasaran Kegiatan #5 Terlindunginya Bahasa dan Sastra Daerah yang Kritis
dan Terancam

Jumlah Penutur Muda yang Terlibat
dalam Pelindungan Bahasa Daerah 50 50 100 370 13,51
Kritis dan Terancam Punah

Jumlah Penutur Muda yang Terlibat
dalam Pelindungan Sastra Daerah 50 50 100 370 13,51
Kritis dan Terancam Punah

Jumlah Produk Kesastraan

Terkembangkan L L Eon - A

TERLINDUNGINYA BAHASA DAERAH
YANG KRITIS DAN TERANCAM

2020 | 12021 2022 2023 2024

Jumlah Penutur Bahasa Jumlah Penutur Sastra Jumlah Produk Sastra
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SKIKK 5.1 Jumlah Penutur Muda yang Terlibat dalam
Pelindungan Bahasa Daerah Kritis dan Terancam
Punah

Indonesia sebagai sebuah negara kepulauan
terbesar di dunia memiliki keanekaragaman ha-
yati. Kondisi ini menumbuhkan keanekaragaman
budaya serta flora dan fauna sesuai dengan situ-
asi lingkungan alamnya. Dengan demikian, dapat
dibayangkan betapa beragamnya kosakata bahasa
daerah yang menggambarkan kondisi itu, belum
termasuk aneka kosakata yang mendeskripsikan
berbagai hasil olahan produk setempat yang
khas dan unik. Selain itu, salah satu potensi be-
sar bangsa Indonesia yang patut disyukuri adalah
kebinekaan bahasa yang kita miliki. Hal ini men-
jadikan Indonesia sebagai salah satu negara yang
memiliki khazanah bahasa daerah terbanyak di
dunia. Khazanah tersebut merupakan kekayaan
budaya bangsa yang menyimpan tata nilai, etika,
dan moral yang ekspresinya dapat kita lihat dalam
berbagai bentuk kebahasaan, seperti pilihan ko-
sakata dalam tuturan, ungkapan tradisional, pan-
tun, cerita rakyat, sejarah setempat, mitos, dan
legenda.

Tidak mudah untuk memahami budaya se-
cara serta-merta. Salah satu cara untuk memaha-
mi budaya dapat dilakukan melalui bahasa. Baha-
sa memiliki salah satu fungsi sebagai penyimpan
tata nilai budaya termasuk etika dan moral yang
tersimpan dalam berbagai bentuk kebahasaan, an-
tara lain dalam kosakata, pantun, cerita rakyat,
sejarah setempat, mitos, legenda, tradisi lisan,
dan ungkapan. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa bahasa merupakan penjaga budaya; apabila
sebuah bahasa punah, pada umumnya budayanya
pun akan ikut punah. Sehubungan dengan hal itu,
keanekaragaman bahasa daerah harus dikembang-
kan dan dilindungi karena merupakan kekayaan
budaya bangsa, bahkan kekayaan budaya seluruh
umat manusia di dunia. Kewajiban negara un-
tuk menghormati dan memelihara bahasa daer-
ah dapat diwujudkan dalam bentuk pelindungan
terhadap kebinekaan bangsa Indonesia dalam
kehidupan bernegara. Hal ini merupakan amanat
dari Undang-Undang Dasar 1945, Pasal 32, yang
secara gamblang menyatakan bahwa (1) negara
memajukan kebudayaan nasional Indonesia di ten-
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gah peradaban dunia dengan menjamin kebebasan
masyarakat dalam memelihara dan mengembang-
kan nilai-nilai budayanya dan (2) negara meng-
hormati dan memelihara bahasa daerah sebagai
kekayaan budaya nasional. Dengan adanya klausul
yang menyatakan bahwa negara menjamin kebe-
basan masyarakat dalam memelihara dan mengem-
bangkan nilai-nilai budaya tersebut, semua bahasa
daerah yang berada di Indonesia adalah kekayaan
budaya nasional yang perlu dilindungi. Oleh karena
itu, agar pengembangan dan pelindungan terhadap
bahasa daerah dapat dilaksanakan diperlukan in-
formasi yang komprehensif mengenai eksistensi-
bahasa daerah yang terdapat di Indonesia. Selain
itu, informasi mengenai bahasa daerah tidak akan
pernah lengkap jika melupakan informasi menge-
nai Bahasa daerah yang digunakan oleh masyarakat
suku terasing. Dengan demikian, pada saat penjar-
ingan data perlu mempertimbangkan faktor migra-
si penduduk karena apabila penduduknya pindah
maka secara otomatis bahasanya pun akan ikut
berpindah.

Memang sulit untuk melacak lokasi bahasa
pada suku-suku terasing karena penelitian dan ke-
pustakaan yang berkenaan dengan suku-suku ter-
asing sangat minim. Belum ditemukan satu pene-
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litian pun yang mendeskripsikan lokasi suku-suku
terasing di seluruh Indonesia secara lengkap dan
komprehensif. Penjaringan data di lapangan dapat
membantu pelacakan keberadaan mereka dengan
cara meningkatkan jumlah desa sebagai titik pen-
gamatan di tiap wilayah. Masalahnya, apabila han-
ya beberapa ahli bahasa saja yang berminat men-
gurusi bahasa daerah, semua bahasa daerah yang
semula tergolong bahasa yang terancam punah
akan dengan cepat mengalami proses menuju ke
bahasa sekarat (moribund language) hingga menu-
ju ke kematian bahasa (language death) dalam
berbagai gradasi. Oleh karena itu, pemetaan ba-
hasa yang komprehensif dari Badan Pengembangan
Bahasa dan Perbukuan memerlukan dukungan dari
para pemangku kepentingan agar dapat melindun-
gi dan melestarikan bahasa daerah di seluruh In-
donesia.

Salah satu daerah pengmatan (DP) penambi-
lan data pemetaan tahun 2020 adalah pada mas-
yarakat Suku Mausu Ane di Dusun Mausu Ane, Desa
Maneo Rendah, Kec. Seram Utara Timur Kobi, Ma-
luku Tengah. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
kondisi masyarakat tersebut yang merupakan suku
terasing/tradisional yang juga perlu dipetakan
bahasa daerahnya. Infomasi awal dari penduduk

sekitar bahwa sebagian besar masyarakat suku
Mausu Ane belum bisa berbahasa Indonesia. Ba-
hasa pengantar sehari-hari yang digunakan adalah
bahasa daerah. Oleh karena itu, tim pemetaan
memandang penting untuk meginventarisasi atau
memetakan salah satu titik yang ditempati oleh
masyarakat suku Mausu Ane. Kondisi ini pun tidak
terlepas dari ketentuan penentuan daerah pen-
gamtan (DP) yang diuraikan dalam Pedoman Pene-
litian Pemetaan Bahasa Daerah oleh Pusat Pengem-
bangan dan Penelitian, Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, Kemendikbud (2018) yakni
prinsip ketersebaran lokasi. Secara lebih terperin-
ci, dasar yang digunakan ialah sebagai berikut: (a)
lokasi dan jarak DP tidak berdekatan dengan kota;
(b) mobilitas penutur di DP tergolong rendah; (c)
usia DP minimal 30 tahun; (d) jarak antar-DP lebih
kurang 20 km (jika desa itu bersifat homogen da-
lam hal bahasanya). Akan tetapi, jika heterogen,
jarak yang kurang dari 20 km masih dimungkinkan;
(e) kondisi DP dan masyarakatnya masih asli dalam
arti belum banyak terkena pengaruh luar. Beber-
apa butir ktiteria itu dimaksudkan agar peneliti
dapat menemukan unsur asli bahasa yang diteliti
sehingga dapat dimanfaatkan untuk merekonstruk-
si prabahasa yang pada gilirannya bermanfaat bagi
upaya penelusuran dialek/subdialek yang inovatif
dan konservatif dan dapat dimanfaatkan untuk ka-
jian lanjutan.

Salah satu daerah pengamatan (DP) pen-
gambilan data pemetaan bahasa daerah tahun
2020 adalah di Dusun Mausu Ane, Desa Maneo
Rendah, Kecamatan Seram Utara Timur Kobi, Ka-
bupaten Maluku Tengah, Provinsi Maluku. Dusun
Mausu Ane adalah daerah atau kampung yang
baru ditempati sekitar tahun 2018. Desa induknya
adalah Desa Maneo Rendah yang terletak sekitar
55—60km atau ditempuh dengan jalan kaki seki-
tar 2—3 hari. Dulunya, masyarakat suku Mausu
Ane hidup di hutan Pulau Seram bagian utara.
Akan tetapi, pada 2018 ketika bencana kelaparan
melanda, sebagian kecil masyarakat turun ke desa
dan dusun dan akhirnya dipindahkan ke kampung
di antara Dusun Siahari dan Desa Maneo. Saat ini,
penduduk yang menempati Dusun Mausu Ane seki-
tar 102 jiwa atau sekitar 25 Kepala Keluarga (KK).
Menurut informasi Babinsa Desa Maneo, Sertu
Ampi Latulola yang telah bertugas di desa terse-
but kurang lebih 12 tahun, sebagian besar suku
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Mausu Ane masih mendiami hutan di utara Pulau
Seram. Mereka hidup nomaden dan menolak untuk
menempati dusun yang telah disediakan oleh pe-
merintah daerah. Sebagian besar masyarakat pun
belum bisa berbahasa Indonesia dan sama sekali
belum ber-KTP.

Dari Kota Ambon, perjalanan ke Dusun Mausu
Ane dapat ditempuh dengan menggunakan pesawat
udara ke Kufar (Seram Bagian Timur) atau dengan
menggunakan Kapal Cepat ke Maluku Tengah. Rute
perjalanan yang digunakan saat pengambilan data
adalah melewati Kabupaten Seram Bagian Timur
kemudian menggunakan mobil ke Desa Morokai.
Jarak tempuh dari Desa Morokai ke Dusun Mausu

Ane kurang lebih 20 km atau dapat ditempuh den-
gan waktu 1—2 jam perjalanan dengan menggu-
nakan mobil atau sepeda motor. Perjalanan terse-
but akan membutuhkan waktu yang cukup lama
jika ditempuh saat musim hujan kare jalan menuju
Dusun Mausu Ane dilalui oleh beberapa aliran sun-
gai Waimusi. Ketika musim hujan, jalan tidak bisa
dilalui akibat terjadinya banjir.

Rekomedasi

Kegiatan pemetaan bahasa daerah khususn-
ya pada daerah pengamatan suku terasing dapat
dilakukan kembali di waktu mendatang. Pelaksa-
naan kegiatan serupa selajutnya terutama pada
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masyarakat suku-suku tradisonal di Maluku sebai-
knya sebelum ke lapangan harus mendata informa-
si yang sejalas-jelasnya tidak hanya pada pemerin-
tah negeri/desa tetapi kepada Babinsa atau bagian
kemanan setempat agar diberikan informasi yang
akurat. Di sisi lain, hal tersebut pun akan berpen-
garuh pada kemanan selama pelaksanaan kegia-
tan. Selain dimungkinkan menemukan bahasa yang
berbeda, tim juga dapat turut membantu mas-
yarakat terkait kebutuhan yang selama ini masih
belum difasilitasi oleh pemerintah. Misalnya, pada
masayarakat suku Mausu Ane fasilitas seperti ta-
man baca atau ketersediaan bahan bacaan belum
terpenuhi sementara di dusun tersebut terdapat
banyak anak usia sekolah. Oleh karena itu, dengan

adanya kegiatan pengambilan data bahasa daerah
yang dilakukan oleh Kantor Bahasa Provinsi Malu-
ku turut dapat memenuhi kebutuhan taman baca
dengan pengiriman buku-buku terbitan Kantor Ba-
hasa Maluku. Dengan demikian, diharapkan dapat
meninggatkan minat baca pada anak dan tentun-
ya dapat memeperbaiki sumber daya manusia di
dusun tersebut.
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Selain Desa Mausu Ane daerah pengamatan
(DP) pengambilan data pemetaan bahasa daerah
tahun 2020 adalah di Pegunungan Fon, Dusun Seha-
ti, Desa Atiahu, Kecamatan Siwalalat, Kabupaten
Seram Bagian Timur, Provinsi Maluku. Dusun Sehati
adalah daerah atau kampung yang baru ditempati
sekitar tahun 2016. Menurut informasi dari Kepala
Dusun, Urusan Abalalan, penduduk di Pegunungan
Fon baru-baru ini memeluk agama Budha. Tahun
2019 dilaksanakan pernikahan massal agama Budha
penduduk Fon yang notabene adalah masyarakat
pedalaman di dataran tinggi Pegunungan Fon yang
sebelumnya belum mengenal agama. 23 Pasangan
berikrar untuk melakukan upacara pernikahan
massal dengan tata cara agama Budha di Perke-
bunan Kelapa di bawah kaki Pegunungan Fon yang
diselenggarakan oleh Majelis Agama Budha Thera-
vada Indonesia. Desa induk Pegunungan Fon adalah
Desa Atiahu yang terletak sekitar 25—30km atau
ditempuh dengan kendaraan bermotor sekitar
2—3jam. Saat ini, penduduk yang menempati pe-
gunungan Fon di Dusun Sehati sekitar 101 jiwa atau
sekitar 23 Kepala Keluarga (KK). Sebagian besar
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masyarakat belum bisa berbahasa Indonesia dan
tidak memiliki KTP.

Dari Kota Ambon, perjalanan ke Dusun Sehati
dapat ditempuh dengan menggunakan kapal cepat
ke Masohi (Maluku Tengah). Rute perjalanan yang
digunakan saat pengambilan data adalah menggu-
nakan mobil dari Masohi melewati Kecamatan Si-
walalat ke Desa Atiahu sekitar 6—7jam. Jika musim
hujan kadang bisa ditempuh 1—2 hari karena harus
menunggu air sungai surut.

Penduduk di Pegunungan Fon, Dusun Sehati
masih kurang bersosialisasi dengan dusun- dusun
sekitarnya yang ada di Desa Atiahu, sehingga masih
sedikit penduduk yang bisa berbahasa Indonesia.
Hal ini menjadi salah satu kendala dalam proses
wawancara.

Daerah Pengamatan berikutnya yaitu di di
Desa Amar Laut, Kecamatan Wakate, Kabupaten
Seram Bagian Timur, Provinsi Maluku. Desa Amar
Laut terdiri dari 157 KK dengan total warga seban-



yak 694 orang yakni laki-laki sejumlah 359 orang
dan perempuan sejumlah 335 orang. Desa Am-
arlaut merupakan bagian dari pulau Kesui. Kesui
adalah pulau terbesar dari kepulauan bernama
Wekate. Mayoritas warga desa Amarlaut mayoritas
beragama muslim.

Dari Kota Ambon, perjalanan ke Desa Amar-
laut dapat ditempuh dengan menggunakan kapal
laut dan pesawat. Adapun rute perjalanan saat
pergi adalah menggunakan pesawat dari Ambon
ke Bandara Kufar selama 55 menit, lalu dari Ban-
dara Kufar menggunakan mobil (darat) menuju ke
Pelabuhan Bula selama 2 - 2.5 jam. Dari Pelabuhan
Bula menggunakan kapal laut menuju ke Pelabu-
han Kesui selama 34 Jam sedangkan perjalanan

KANTOR

PEMERINTAH NEGER) AMARLAUT h.
JIn : Bubnina - Kode Pos. 97504

KECAMATAN WAKATE
NEGERI AMARLAUT

saat pulang adalah menggunakan kapal dari Pela-
buhan Kesui menuju ke Ambon selama 40 jam.

Hasil yang diperoleh dari pengambilan data
bahasa daerah di Desa Amarlaut, sebagai berikut:

1. Pemetaan bahasa daerah di Desa Amar-
laut dapat mempermudah pengidentifika-
sian bahasa daerah yang digunakan oleh
masyarakat primitif di Maluku khususnya
Pulau Kesui, Desa Amarlaut, Kabupaten
Seram Bagian Timur, Provinsi Maluku.

2. Mendapatkan gambaran mengenai distri-
busi variasi bahasa daerah berdasarkan
wilayah sebaran penggunaan bahasa yang
sama atau berbeda dengan masyarakat

53



yang berada di Maluku khususnya Pulau
Kesui, Desa Amarlaut, Kabupaten Seram
Bagian Timur, Provinsi Maluku.

3. Memudahkan mengetahui lokasi dan
persebaran bahasa daerah di Pulau Kesui.

4. Penemuan bahasa daerah baru sehingga
dapat menambah jumlah bahasa daerah
yang ada di Provinsi Maluku.

5. Lestarinya bahasa daerah khususnya yang
digunakan oleh masyarakat di Desa Ama-
rlaut.

SKIKK 5.2 Jumlah Penutur Muda yang Terlibat da-
lam Pelindungan Sastra Daerah Kritis dan Terancam
Punah

Hampir setiap daerah di dunia memiliki
kekayaan budaya yang berupa sastra lisan. Sas-
tra lisan merupakan bagian dari tradisi lisan (oral
tradisi) atau yang biasa dikembangan dalam ke-
budayaan lisan (oral culture) berupa pesan-pe-
san, cerita-cerita, atau kesaksian-kesaksian yang
diwariskan secara lisan dari generasi ke generasi
(Vansina dalam Taum, 2011:10). Dongeng, mitos,
dan legenda merupakan bentuk cerita rakyat atau
narasi yang disampaikan secara lisan dan menjadi
gudang paling luas dari pengetahuan budaya lisan.
Seperti yang dikemukakan oleh Ong (2005:149)
bahwa narasi sangat penting dalam budaya lisan
(oral culture) karena dapat mengikat banyak peng-
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etahuan dalam bentuk relatif yang substansial dan
panjang serta cukup tahan lama yang dalam bu-
daya lisan selalu mengalami pengulangan.

Cerita rakyat yang hidup dan berkembang
dengan baik di tengah masyarakat merupakan
bentuk kepedulian masyarakat akan pentingnya
identitas etnis atau komunitasnya. Sehingga cerita
rakyat mendapat tempat yan penting dan terus me-
nerus diwariskan dari generasi ke generasi. Bentuk
kepedulian akan cerita rakyat sebagai jati diri ha-
rusnya menjadi perhatian semua masyarakat dun-
ia termasuk di Indonesia. Seperti di Afrika, cerita
rakyat menjadi hal yang penting. Bagi masyarakat
di Afrika mendongeng menjadi bentuk penegasan
akan pentingnya kebudayaan dan identitasnya.
Masyarakat Afrika menjadikan cerita rakyat se-
bagai bagian dari hiburan yang membuat mereka
bangga dengan komunitasnya. Seperti pernyataan
yang di kemukakan oleh Finnegan (2012: 307): “The
existence of stories in Africa is well known. On of
the first things student of African oral literature or
of comparative literature generally discover about
Africa is the great number of socalled ‘folktales’.
They will hear above all of the many animal tales
that so vividly and humorously portary the tricks
of the spider, the little hare, or the antelope, or
exhibit the discomfiture of the heavy and powerful
members of the animal world through the wiles of
their tiny adversaries”.

Di Indonesia, cerita rakyat belum mendapat
tempat yang spesial di masyarakat. Padahal cerita
rakyat memiliki peran penting untuk menanamkan
nilai positif bagi masyarakat. Hampir semua daerah
di Indonesia memiliki dongeng, mitos, dan legen-
da. Bahkan beberapa cerita rakyat yang terdapat
di beberapa daerah memiliki kesamaan motif dan
tipe. Hal ini sejalan dengan yang dikemukanan
oleh Scheub dalam Vansina (2014: 54) bahwa cerita
yang sama yang diceritakan oleh pendongeng yang
berbeda dan bagi pendengar yang berbeda akan
menjadi cerita yang berbeda meskipun alur, latar,
tokoh, dan episodenya sama.

Di Maluku cerita rakyat pun belum mendapat
perhatian penting. Cerita rakyat Maluku belum
banyak dikenal oleh masyarkat secara nasional.
Bahkan anak-anak di Maluku lebih mengenal ceri-
ta seperti Maling Kundang, Timun Mas, Jaka Tarub,
dan beberapa cerita lain yang berasal dari daerah



lain karena cerita-cerita tersebut cukup populer
sebagai bahan pelajaran di sekolah. Ada beberapa
cerita rakyat yang berkembang di masyarakat Ma-
luku secara lokal seperti cerita rakyat yang berjud-
ul Nenek Luhu, Batu Badaong, atau Tanjung Marta-
fons. Beberapa cerita ini dikenal oleh anak-anak
di Maluku karena sering diceritakan dan sering di-
gunakan sebagai bahan cerita rakyat pada perlom-
baan atau pementasan.

Sebenarnya selain cerita rakyat yang popul-
er baik secara nasional maupun lokal, di Maluku
masih banyak cerita rakyat yang jarang digunakan
sebagai bahan dongeng, mitos, atau legenda untuk
pementasan. Oleh sebab itu, berbagai hal dilaku-
kan untuk menyajikan beragam cerita rakyat yang
lain selain cerita-cerita yang populer di atas. Salah
satu bentuk praktik baik yang telah dilakukan yai-
tu dengan menyusun buku cerita rakyat sebagai
bahan literasi bagi anak-anak di sekolah. Hal itu
telah dilakuan oleh Kantor Bahasa Maluku, Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Hasiln-
ya berupa terbitan beberapa buku cerita rakyat
seperti cerita rakyat berjudul Putri Tujuh, cerita
rakyat berjudul Air Tukang, cerita rakyat berjudul
Buaya Learisa Kayeli, cerita rakyat berjudul Cilu-
bintang, dan cerita rakyat yang berjudul Kisah Per-
sahabatan antara Pulau Haruku dan Pulau Seram.
Cerita rakyat itu merupakan mitos dan dongeng
yang menarik yang dapat dijadikan bahan hiburan
bagi anak-anak. Selain memiliki nilai hiburan cer-
ita rakyat tersebut merupakan cerita-cerita yang
mengisahkan sejarah dan memiliki nilai pendidikan
karakter yang sangat baik bagi anak-anak. Bahkan
cerita-cerita tersebut cukup sarat dengan nilai bu-
daya.

Dalam upaya untuk mengenal lebih jauh ten-
tang cerita-cerita rakyat tersebut perlu dilakukan
kajian lebih mendalam agar masyarakat dapat me-
mahami cerita tersebut dan dapat digunakan se-
bagai media pembelajaran dan penanaman nilai-
nilai moral pada anak oleh orang tua maupun guru.
Salah satu cerita yang menarik diantaranya ada-
lah cerita rakyat yang berjudul Putri Tujuh. Cerita
yang ditulis oleh Adi Syaiful Mukhtar ini menarik
untuk diteliti karena cerita ini merupakan cerita
yang memiliki beberapa versi yang hampir sama
yang dapat dijumpai di beberapa wilayah di Ma-
luku bahkan di daerah lain di Indonesia. Cerita ini
merupakan cerita yang mengisahkan tentang bi-

dadari dari kayangan yang hampir di setiap daerah
memiliki cerita dengan versi yang sama. Beberapa
kajian terdahulu telah dilakukan terhadap cerita
versi ini di daerah lain seperti Kajian Strukturalis
Levi-Strauss pada Legenda Curug 7 Bidadari (Sugi-
harto dan Widyawati,

2012), Cerita Rakyat Jawa Tengah Tujuh Bi-
dadari Dari Kayangan dengan The Swan Maidens
dari London, Analisis Unsur Intrinsik Sastra Bandin-
gan (Haniva dan Hayati,

2020), dan The Meaning of Tolaki, Minangka-
bau, and Timor Cultural Symbol in Three Nusantara
Folklores: Oheo, Kaba Malin Deman, and Tujuh Bi-
dadari (Priventa, 2020).

Namun cerita Putri Tujuh dan beberapa
versinya di Maluku belum dikaji sebelumnya. Ber-
dasarkan uraian di atas maka penulis tertarik un-
tuk melakukan penelitian terhadap cerita rakyat
Putri Tujuh dan verisi lainya yaitu cerita rakyat Air
Tukang, cerita rakyat Salambous dan Tujuh Bidada-
ri, dan cerita rakyat Putri Djula Wali Komu dari Ma-
luku dengan menggunakan analisis Vladimir Propp
untuk melihat bagaimana struktur naratologinya.

Untuk menjaga penutur muda yang terlibat
dalam pelindungan sastra, Kantor Bahasa Provinsi
Maluku melakukan alih media cerita rakyat ke ani-
masi audio visual.
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SKIKK 5.3 Jumlah Produk Kesastraan Terkembangkan

Bahasa daerah atau biasa juga disebut baha-
sa etnik, bahasa lokal, atau bahasa ibu, hidup ter-
utama dalam kebudayaan lokal itu sendiri. Bahasa
daerah menjadi bahasa pertama yang dipakai un-
tuk merefleksikan hasil berpikir manusia (budaya).
Segala ekspresi masyarakat dikonsepsi dan dihadir-
kan melalui perantara bahasa daerah. Keutamaan
fungsi bahasa daerah pun terungkap dalam sepuluh
artikel kebudayaan masyarakat Maluku dalam ma-
jalah ini.

Kebudayaan lokal masyarakat Provinsi Maluku
tersebar pada semua wilayah masyarakat. la hadir
tidak sekadar sebagai ekspresi profan. Kebudayaan
itu merupakan hasil berpikir yang dihadirkan men-
jadi tradisi (kebiasaan) juga adat yang dipedoma-
ni dan dihormati oleh masyarakat pendukungnya.
Segala kebudayaan itu perlu dilestarikan dan di-
maknai secara bijak sebagai kekayaan budaya mas-
yarakat Indonesia.

Fuli sebagai majalah terbitan Kantor Baha-
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sa Provinsi Maluku, terus menelusuri dan memub-
likasi segala jejak tradisi lokal yang masih hidup
di tengah-tengah masyarakat Maluku. Penelusuran
dan pemublikasian ini bertujuan mendokumentasi,
melindungi, dan mengabarkan aneka kebudayaan
masyarakat Maluku dengan ciri khasnya mas-
ing-masing. Melalui majalah ini, pemahaman an-
tarbudaya akan terus menggeliat, saling memaha-
mi, dan saling menghormati konsepsi berpikir dan
ekspresi masyarakat yang beragam.

Sepuluh naskah dalam majalah ini berlatar
bahasa dan budaya masyarakat Maluku. Ricardo
Makatita menyuarakan narasi Panas Gandong Ru-
tong-Rumahkay, suatu bentuk relasi kehidupan
bersaudara yang sangat mengagumkan. Narasi
yang masih sejiwa dinyatakan oleh Beni Ritiauw
yang menulis tradisi Mangente Orang Maluku, se-
buah praktik hidup untuk merawat toleransi, per-
saudaraan, dan ikatan sesama manusia. Narasi ten-
tang Pulau Seram dihadirkan oleh Bety C. Rumkoda
yang menyampaikan tradisi Tipar Mayan atau tra-
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Dari bagian timur Provinsi Maluku, Ananias
Djonler mengabarkan ritual Daul Sob yang merupa-
kan ekspresi berkebudayaan untuk menjaga relasi
manusia dan alam. Selanjutnya, Ezra Dahoklory
- : . ' - menyampaikan tradisi berbagi makanan pada mas-

yfv AT"T»A. < ot | e : 2 yarakat Pulau Kisar, Kabupaten Maluku Barat Daya.
P ST S ) e
- N " N L . e Semua narasi di atas ditulis dalam dua ba-
3 ' y hasa, yakni bahasa Indonesia dan bahasa daerah.
Penggunaan bahasa daerah bertujuan selain untuk
mendokumentasi dan melestarikan bahasa daerah
juga untuk mempertahankan konsep berpikir mas-
yarakat setempat yang hanya leluasa disampaikan
melalui bahasa daerah. Istilah-istilah lokal dan ba-
hasa daerahnya perlu terus tumbuh berdampingan
dengan bahasa nasional dan bahasa asing.
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Para penulis dan penerjemah (pengalih baha-
sa), kami menyampaikan apresiasi yang tinggi ter-
hadap komitmen untuk mencatat, menelaah, dan
melindungi bahasa daerah dan tradisi masyarakat
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disi pembuatan minum tradisional dari Pulau Se-
ram. Narasi tentang Pulau Seram juga dihadirkan
melalui Cerita dari Nusawele yang dikemukakan
oleh Yan Hatulely. Narasi itu tentang masyarakat
Pulau Seram yang mendiami kaki Gunung Murkele
dan Gunung Binaya.

Dari Maluku Barat Daya, narasi kehidupan
harmoni juga disuguhkan oleh Stevanus Tiwery
yang mengabarkan salah satu budaya masyarakat
Pulau Masela, Kabupaten Maluku Barat Daya ten-
tang rasa simpati dan empati sesama. Dari Kepu-
lauan Banda, Asni Tuharea dan Merly Ulvia Assegaff
menarasikan ritual Kasi Makang Lau yang merupa-
kan bentuk relasi manusia dan alam pada mas-
yarakat Banda. Kembali ke Bumi Kalwedo (Pulau
Moa), Rauland Daniel dan Sairlona menarasikan
etnografi kehidupan masyarakat Pulau Moa yang
terus menjaga ikatan kekeluargaan sesama warga.
Masih dari Maluku Barat Daya, Elvis Salouw tradisi
Cium Hidung dari Pulau Kisar, pulau terdepan Indo-
nesia yang bertetangga dengan Timor Leste.




B LAPORAN KINERJA |

SERTIFIKAT

Jurnal Totobuang adalah jurnal yang memuat
tulisan ilmiah hasil penelitian atau gagasan kon-
septual tentang kajian kebahasaan, kesastraan,
dan aspek pengajarannya. Jurnal Totobuang terbit
dua kali setahun pada Juni dan Desember.

Pada tahun 2020 ini, Kantor Bahasa Maluku
dapat menerbitkan Jurnal Ilmiah Kebahasaan dan
Kesastraan Jurnal Totobuang. Jurnal Totobuang
Volume 8, Nomor 2, Desember 2020 menyajikan
dua belas tulisan ilmiah hasil penelitian dan ka-
jian para penulis yang berasal dari Balai/Kantor
Bahasa, dosen, dan mahasiswa pascasarjana.

Helmina Kastanya dalam artikelnya yang
berjudul Analisis Nilai Budaya dalam Cerita Rakyat
Maluku Air Tukang mendeskripsikan beberapa
aspek kebudayaan dalam cerita tersebut yang
sangat penting terutama terkait nilai-nilai bu-
daya termasuk di dalamnya tentang tradisi lisan
Maluku yang perlahan mulai ditinggalkan mas-
yarakat pemiliknya. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis isi. Hasilnya
menunjukan bahwa terdapat nilai pendidikan,
nilai sosial, dan nilai moral dalam cerita tersebut.
Riskal Ahmad menganalisis Antropologi Sastra da-
lam Cerita Rakyat Gadis Bermata Biru dan Tolire Ma
Gam Jaha. Metode yang digunakan dalam analisis
ini adalah metode deskriptif kualitatif. Salah satu
hasil penelitian mengungkap bahwa ada tiga dari
empat aspek telah ditemukan dalam cerita rakyat
“Gadis Bermata Biru” karya Muhammad Guntur,
yaitu Masa Lampau, Primordial, dan Kearifan Lokal
Erniati memfokuskan pada bahasa Woirata di Ma-
luku.

Kajian ini mendeskripsikan fonem bahasa
Woirata dan mendistribusikan fonem tersebut ke
dalam kata. Metode yang digunakan dalam pe-
nelitian adalah metode kualitatif. Hasil peneli-
tian membuktikan bahwa bahasa Woirata memi-
liki 19 buah fonem segmental yang terdiri atas
14 fonem konsonan dan lima buah fonem vokal.
Tania Intan mengungkapkan karakteristik sastra
populer di dalam novel metro pop Resign! karya
Almira Bastari. Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa novel Resign! memenuhi karakteristik sastra
populer yang meliputi: tema ringan, gaya tuturan
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urban-kontemporer, pengulangan tema dari karya
lain, alur yang mudah ditebak, karakter tokoh
yang tidak realistis, dan akhir cerita yang bahagia.
Roni Ardian Zulianto ingin mengetahui kesopanan
dalam wacana yang digunakan oleh media mas-
sa untuk memberitakan suatu objek. kesopanan
bahasa dalam media massa akan dijelaskan se-
suai dengan makna yang terkandung di dalam
teks melalui teori Leech 2014 yang menyimpul-
kan jenis kesopanan dengan 6 kategori, meli-
puti maksim kebijakan, maksim kedermawa-
nan, maksim penghargaan, maksim kerendahan
hati, maksim persepakatan, dan maksim perha-
tian atau disebut dengan maksim kesimpatikan.
Ferdian Achsani menganalisis penerapan sekaligus
hasil akhir dari penerapan metode cerita berantai
pada pembelajaran teks fabel.

Pengumpulan data dilakukan dengan men-
gamati siswa ketika berbicara di depan kelas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode
cerita berantai berjalan dengan sangat baik.
Harlin membahas kesalahan penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar, menggambarkan
situasi kebahasaan, tetapi juga mengungkapkan
penyebab terjadinya kesalahan penggunaan ba-
hasa Indonesia pada media massa di Kota Ambon.
Metode kajian ini bersifat deskriptif, yaitu mem-
beri gambaran secara apa adanya tentang situasi
kebahasaan pada media massa, kesalahan peng-
gunaan bahasa Indonesia, dan penyebab terjad-
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inya penyimpangan kaidah bahasa Indonesia yang
baik dan benar pada media massa di Kota Ambon.
Nita Handayani Hasan berusaha mengetahui ting-
kat ketaatan penerapan kaidah bahasa Indonesia
oleh pemilik usaha di Kota Ambon.

Simpulan yang diperoleh dalam kajian itu
adalah mayoritas penamaan toko, perumahan, dan
hotel di Kota Ambon lebih memilih menggunakan
kosakata bahasa asing dibandingkan kosakata ba-
hasa Indonesia. Pola frasa yang digunakan pada
penamaan toko, perumahan, dan hotel di Kota Am-
bon yaitu M - D. Pola M - D merupakan pola frasa
bahasa Inggris.

Pelindungan dan pengembangan bahasa daer-
ah memiliki hubungan integral dengan pengem-
bangan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasion-
al. Berangkat dari hal tersebut, artikel berikut
ini akan mengkaji hubungan kekerabatan bahasa
Ambai, Ansus, dan Serui Laut yang dituturkan oleh
masyarakat di Kepulauan Yapen, Provinsi Papua.
Hal tersebut oleh Yohanis Sanjoko dijadikan fokus
kajian yang berjudul Relasi Hubungan Kekerabatan
Bahasa Ambai, Ansus, dan Serui Laut di Kepulauan
Yapen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ke-
tiga bahasa tersebut masih berkerabat se-
bagai keluarga bahasa dengan persentase ke-
kognatan, yakni antara bahasa Ambai dengan

gan bahasa Serui Laut sebesar 65%, dan baha-
sa Ansus dengan bahasa Serui Laut sebesar 66%.
Nanik Handayani & Dewi Qhuril Malasari Ely
mendeskripsikan bentuk ironi dan kelakar dalam
acara Rumpi di TransTV. Hasil dari pembahasan ka-
jian itu adalah ditemukannya tindak tutur ironi dan
kelakar pada pembawa acara yang bersifat deklara-
tif dan sering melanggar maksim penghargaan, se-
dangkan tindak ironi dan kelakar pada bintang tamu
bersifat deklaratif yang melanggar maksinkuantitas.
Ninawati Syahrul mencoba mendeskripsikan dan
menginterpretasikan permasalahan yang dialami
oleh perempuan terkait dengan perannya dengan
tinjauan feminisme.

Penelitian ini menggunakan metode deskrip-
tif kualitatif interpretatif dengan pendekatan
feminisme. Data analisis berasal dari studi pusta-
ka, yakni berupa teks narasi dan dialog antarto-
koh dalam novel Belenggu. Teknik pengumpulan
data berupa studi pustaka dengan cara menyimak
dan mencatat pokok persoalan yang akan diurai
Artikel terakhir untuk edisi ini ditulis oleh Siska No-
via Anggara, Andi Haris Prabawa, & Laili Etika Rah-
mawati. Kajian bertujuan untuk mendeskripsikan
bentuk dan fungsi tindak tutur asertif pada rubik
“Ah Tenane” surat kabar Solopos.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggu-
nakan teknik catat. Pada tahap ini, datayangdiper-
oleh dengan mencatat kalimat yang termasuk tindak
tutur asertif. Data yang sudah terkumpul di anal-
isisi dengan menggunakan metode padan pragma-
tis. Hasil dari penelitian menunjukkan tindak tutur
asertif menyatakan, memberitahukan, mengeluh,
membanggakan, melaporkan. Fungsi tindak tutur
asertif melipti: kovival, kompetitif, kolaborati.

Terima kasih kami sampaikan kepada segenap
pihak yang telah berpartisipasi dalam penerbitan
Jurnal Totobuang. Kami berharap kehadiran Jur-
nal Totobuang dapat bermanfaat bagi masyarakat,
khususnya bagi para peneliti dan pemerhati bahasa
dan sastra.
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Sasaran Kegiatan #6 Meningkatnya Tata Kelola Satuan Kerja di
Lingkungan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

SKIKK 6.1 Predikat Satker Minimal BB

HASIL EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA
Unit Kerja : Kantor Bahasa Maluku
Tahun 2020

Berdasarkan hasil evaluasi akuntabilitas kinerja, tingkat penerapan akuntabilitas kinerja

Kantor Bahasa Maluku

masuk dalam Kategori : BB dengan nilai 72.76

Dengan interpretasi:  Sangat Baik, Akuntabel, berkinerja baik, memiliki sistem manajemen kinerja yang andal

Dengan rincian nilai sebagai berikut :

1. Perencanaan Kinerja (30%) : 22.29 %
2. Pengukuran Kinerja (25%) : 16.09 %
3. Pelaporan Kinerja (15%) : 10.04 %
4. Evaluasi Kinerja (10%) : 6.84 %
5. Pencapaian Sasaran/kinerja organisasi (20%) : 17.50 %

Berdasarkan hasil evaluasi akuntabilitas kinerja tersebut di atas, direkomendasikan:
A PERENCANAAN KINERJA

1 Indikator Tujuan yang telah ditetapkan dalam Renstra agar dilengkapi Target Keberhasilan. Rumusan Target
dapat mengacu pada Indikator Kinerja (IKSS/IKP) dan target Indikator Kinerja (target IKSS/IKP pada akhir periode
Renstra) pada unit kerja di atasnya.

2 Perjanjian Kinerja agar dimanfaatkan oleh Pimpinan untuk pengarahan dan pengorganisasian kegiatan yang
antara lain dapat diwujudkan melalui sosialisasi Perjanjian Kinerja oleh Pimpinan kepada seluruh pegawai dalam
rangka pelaksanaan program dan kegiatan, serta dijadikan acuan dalam penyusunan PK Individu dan
didokumentasikan dengan baik.

Renstra agar direviu secara berkala (minimal setahun sekali) untuk memastikan: (1) keselarasan
rumusan tujuan/sasaran/indikator dengan tugas dan fungsi Unit Kerja, (2) untuk mengetahui tingkat
capaian/realisasi dari target yang telah ditetapkan sampai dengan tahun berjalan dan target akhir
Renstra. Hasil reviu dapat berupa laporan hasil evaluasi atas capaian target Renstra, kendala,
permasalahan dan rencana tindak lanjut tahun berikutnya.

B PENGUKURAN KINERJA
1 Penyusunan Indikator kinerja individu (Perjanjian Kinerja Individu) agar mengacu pada Indikator kinerja
satuan kerja/unit kerjanya (cascading/turunan dari Perjanjian Kinerja Kepala Satuan Kerja).

C PELAPORAN KINERJA

1 Laporan Kinerja agar menyajikan analisis terkait efisiensi penggunaan sumber anggaran yang dapat
dikuantifikasikan.

2 Informasi pada Laporan Kinerja agar dimanfaatkan oleh Pimpinan Satker/Unit Kerja untuk perbaikan
perencanaan, pelaksanaan program/kegiatan serta peningkatan kinerja, yang antara lain dapat
diwujudkan dalam Rapat Evaluasi Akhir atau Awal Tahun dan didokumentasikan.

D EVALUASI KINERJA

1 Evaluasi akuntabilitas kinerja internal, evaluasi kinerja (target PK) dan Evaluasi rencana aksi (kegiatan)
agar dilakukan secara berkala (minimum triwulan) dengan memanfaatkan aplikasi e-kinerja. Hasil
evaluasi berupa laporan evaluasi/notula rapat yang memuat rekomendasi Pimpinan disampaikan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan/penanggungjawab kegiatan.

2 Rekomendasi hasil evaluasi SAKIP tahun sebelumnya agar ditindaklanjuti untuk perbaikan penerapan
SAKIP di masa yang akan datang

E PENCAPAIAN SASARAN/KINERJA ORGANISASI

1 Unit kerja agar secara terus menerus melakukan strategi dan inovasi dalam pelaksanaan program dan

kegiatan agar pencapaian target kinerja dapat melebihi target yang ditetapkan pada Perjanjian Kinerja.
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SKIKK 6.2 Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan
RKA-K/L Satker Minimal 91

EVALUASI KINERJA ANGGARAN KANTOR BAHASA MALUKU

125%
100% 100 97.53 99.52 99.67
0
75%
50%
25% 20
Capaian Output Penyerapan Konsistensi Efisiensi Nilai Evaluasi
Anggaran Kinerja

KANTOR BAHASA MALUKU : AT R

Badan Bahasa - KEMENDIKBUD
al Kinerija : EKA [60%] + IKPA [4(

Nilai IKPA [ OM-SPAN | :

Pembaruan Data terakhir: 25 Januari 2021
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1. Alokasi dan Realisasi Anggaran per Belanja

Pagu Anggaran Kantor Bahasa Provinsi Maluku awal sebesar Rp5.667.405.000 (Lima Miliar Enam
Ratus Enam Puluh Tujuh Juta Empat Ratus Lima Ribu Rupiah). Terjadi pemotongan anggaran dampak
covid-19 sebesar 1,2 Miliar, maka pagu Kantor Bahasa Provinsi Maluku sampai akhir tahun 2020 sebesar
Rp4.434.071.000 (Empat Miliar Empat Ratus Tiga Puluh Empat Juta Tujuh Puluh Satu Ribu Rupiah).

Kode Jenis Belanja Pagu Blokir Realisasi %  Sisa Dana
51 Belanja Pegawai 1.430.112 0O 1.378.458 96.39% 51.654

52 Belanja Barang 2.930.959 0 2.874.074 98.06% 56.885

53 Belanja Modal 73.000 0 71.900 98.49% 1.100

GRAFIK REALISASI ANGGARAN PERJENIS BELANJA

KANTOR BAHASA MALUKU
Status : Kamis, 21 Januari 2021

Belanja Bantuan Sosial : 0.00 %

Belanja Modal : 98.49 % Belanja Pegawai : 96.39 %

4

|
" Belanja Barang : 98.06 %
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2. Pagu dan Readlisasi Belanja per Output Kantor Bahasa Provinsi Maluku per
31 Desember 2020

KANTOR BAHASA MALUKU [4.434.071 [4.324.433 98% 109,638

Pelaksanaan Tugas Teknis Pengembangan, Pembinaan, dan Pelindungan

Bahasa dan Sastra di Daerah 4.434.071 |4.324.433| 98%| 109,638
L Lembaga Pengguna Bahasa dan Sastra Terbina Lembaga| 157,497| 150,646| 96% 6,851
E Bahasa Terlindungi Bahasa 161,1 159,46 99% 1,64
¥ Tenaga Profesional dan Calon Tenaga Profesional Terbina Kemahiran

Berbahasa Indonesia orang 616,5| 606,491 98% 10,009
E Sastra Terlindungi Sastra 103,322 101,728| 98% 1,594
E Kamus dan Pengembangan Istilah kosakata 96,71 04,056 98% 1,754
E Rekomendasi Kebijakan Melalui Penelitian Bahasa dan Sastra Dokumer] 341,053 338,79| 99% 2,263
E Gerakan Literasi Nasional (GLN) di Daerah orang 120,595| 110,112| 91% 10,483
E Generasi Muda Pengapresiasi Bahasa dan Sastra orang 340,381 336,441| 99% 3,94
E Layanan Sarana dan Prasarana Internal Layanan 73 71,9| 98% 1l
E Layanan Dukungan Manajemen Satker Layanan| 347,649| 345,529| 99% 2512
E Layanan Perkantoran Layanan [2.076.264 [2.008.380| 97% 67,884

3. Efesiensi Anggaran

Pada tahun 2020, Kantor Bahasa Provinsi Maluku melakukan optimalisasi anggaran selama pandemi
covid-19. Nilai efesiensi sebesar 20% dimana dengan pagu anggaran yang tersisa setelah pemotongan,
terdapat beberapa output kegiatan yang melampui target dengan memaksimalkan anggaran yang ter-
sisa. Hal ini bisa dilihat dari nilai kinerja Kantor Bahasa Provinsi Maluku sebesar 99,11 dan berbagai
bentuk kegiatan Kantor Bahasa Provinsi Maluku selama pandemi di BAB Il tentang Akuntabilitas Kinerja.

Daya serap Kantor Bahasa Provinsi Maluku per 31 Desember 2020 sebesar 97,53% atau
Rp4.434.071.000 dari total pagu Rp4.324.432.729. Berikut tabel pencapaian output dengan anggaran
yang tersisa.

KANTOR BAHASA MALUKU 4.434.071 (4.324.433| 98%
Pelaksanaan Tugas Teknis Pengembangan,
Pembinaan, dan Pelindungan Bahasa dan Sastra di 4.434.071 |4.324.433| 98%
Lembaga Pengguna Bahasa dan Sastra Terbina Lembaga 20 24 120%| 157,497| 150,646| 96%
Bahasa Terlindungi Bahasa 1 1 100% 161,1 159,46 99%
Tenaga Profesional dan Calon Tenaga Profesional
Terbina Kemahiran Berbahasa Indonesia orang 250 610 244% 616,5| 606,491 98%
Sastra Terlindungi Sastra 1 1 100%| 103,322| 101,728 98%
Kamus dan Pengembangan Istilah kosakata 1l 1117| 111,7% 96,71 04,056| 98%
Rekomendasi Kebijakan Melalui Penelitian Bahasa
dan Sastra Dokumer] 2 7 100%| 341,053 338,79| 99%
Gerakan Literasi Nasional (GLN) di Daerah orang 80 260 325%| 120,595| 110,112 91%
Generasi Muda Pengapresiasi Bahasa dan Sastra orang 390 500 128%| 340,381| 336,441 99%
Layanan Sarana dan Prasarana Internal Layanan 100% 73 71,9 98%
Layanan Dukungan Manajemen Satker Layanan 100%| 347,649 345,529| 99%
Layanan Perkantoran Layanan 100%(2.076.264 [2.008.380 | 97%,

o G
e

Sisa Anggaran;
Rp109.638.271

DAYA SERAP KANTOR BAHASA PROVINSI MALUKU
TAHUN 2020
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BAB IV
Penutup TANTANGAN

1. Penyelamatan bahasa-bahasa daerah teran-
PRIORITAS PizRBAIKAN cam punah;

2. Terbentuknya Peraturan Daerah yang me-

1. Penguatan bahasa daerah yang telah dire- lindungi bahasa dan sastra daerah;
vitalisasi;
3. Pelaksanaan muatan lokal bahasa daerah di
2. Pemetaan bahasa di seluruh wilayah Kepu- sekolah-sekolah;
lauan Maluku;
4. Meningkatkan kesadaran masyarakat dan
3. Peningkatan partisipasi masyarakat dalam pemerintah daerah dalam hal pengutamaan
Gerakan Literasi Nasional (GLN); bahasa negara.

4. Penyediaan sarana dan prasarana Uji Ke-
mahiran Berbahasa Indonesia (UKBI);

UTAMAKAN

Bahasa Indonesia

5. Peningkatan layanan kebahasaan dan kes- LE;\I&’EL’SAN
astraan di provinsi Maluku. KUASA,

Bahasa Asing
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PERNYATAAN TELAH DIREVIU
KANTOR BAHASA PROVINSI MALUKU
TAHUN ANGGARAN 2020

Kami telah mereviu laporan kinerja Kantor Bahasa Provinsi Maluku untuk tahun anggaran 2020
sesuai pedoman reviu atas lapoan kinerja. Substansi yang dimuat dalam laporan kinerja menjadi

tanggung jawab manajemen Kantor Bahasa Provinsi Maluku.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinerja telah disajikan secara

akurat, andal, dan valid.

Berdasarkan reviu kami, tidak terapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan perbedaan dalam

meyakini keandalan informasi yang disajikan di dalam laporan kinerja ini.

KANTOR BAHASA
PROVINSI MALUK
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